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Kepuasan perkawinan merupakan salah satu faktor keberhasilan rumah 
tangga. Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam kepuasan perkawinan dan 
hubungan antara suami istri yaitu tipe kepribadian seseorang. Kepribadian dapat 
mempengaruhi hubungan seseorang dengan pasangannya, individu dengan mood 
yang baik tentu bisa berinteraksi dengan baik dengan pasangannya dan akan 
berpengaruh pada kepuasan perkawinan mereka. Tujuan penelitian ini adalah 
melihat adanya hubungan antara conscientiousness dan agreeableness dengan 
kepuasan perkawinan pada wanita. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Sampel 
penelitian ini adalah 71 wanita dewasa awal warga Kelurahan Keprabon, 
Surakarta yang sesuai dengan kriteria usia dan usia perkawinan. Sampling dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan tiga 
buah skala yang meliputi skala kepuasan perkawinan, skala conscientiousness, 
skala agreeableness. 
Analisis yang digunakan dalam penelitiam ini adalah regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai Fhitung = 9,411 ; p = 0,000(p < 0,05) yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara conscientiousness dan agreeableness terhadap 
kepuasan perkawinan pada wanita. Secara parsial, menunjukan terdapat hubungan 
antara conscientiousness dengan kepuasan perkawinan pada wanita (rx1y= 0,265; p 
= 0,026 <0,05). Secara parsial pula, menunjukkan terdapat hubungan antara 
agreeableness dengan kepuasan perkawinan pada wanita (rx2y = 0,244; p = 0,042 
<0,05). Sumbangan efektif variabel conscientiousness sebesar 14,95%. Sedangkan 
sumbangan efektif variabel agreeableness sebesar 6,75%.  
  
 







THE CORRELATION BETWEEN CONSCIENTIOUSNESS AND 
AGREEABLENESS WITH MARITAL SATISFACTION IN WOMAN 
 
Fidecya Asharani Prabowo 
G0111036 
Departement of Psychology, Faculty of Medicine 




Marital satisfaction is one of the success factors of household. One of the 
influencing factors in marital satisfaction and relationship between husband and 
wife is personality type. Personality can affect a person's relationship with his 
partner, individuals with a good mood can certainly interact well with their 
partner and will affect their marital satisfaction. 
This research is a correlational quantitative research. The sample of this 
study was 71 early adult women Keprabon, Surakarta residents in accordance 
with age and marriage age criteria. Sampling in this research use purposive 
sampling. This research uses three scales which include marital satisfaction scale, 
conscientiousnes scale, agreeableness scale. 
This research using multiple regression analysis technique. The results 
showed the value of Fcount = 9,411; p = 0,000 (p <0.05) which means there is a 
significant correlation between conscientiousness and agreeableness to marital 
satisfaction in woman. Partially, there is a correlation between conscientiousness 
and marital satisfaction in woman (rx1y = 0,265; p = 0,026 <0,05). Partially also, 
shows there is correlation between agreeableness with marital satisfaction in 
woman (rx2y = 0,244; p = 0,042 <0,05). Effective contribution of 
conscientiousness variable is 14,95%. While the effective contribution of the 
agreeableness variable is 6.75 %. 
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A. Latar Belakang 
Ketika manusia beranjak dari masa remaja akhir menuju ke dewasa awal 
banyak terjadi perubahan tugas dan pandangan hidup. Menikah merupakan salah 
satu tugas penting pada tahap dewasa awal. Perkawinan adalah dua individu yang 
tumbuh dan besar di keluarga dan budaya yang berbeda dipersatukan dalam ikatan 
lahir dan batin (Anjani dan Suryanto, 2006). Pada masa perkawinan, manusia 
akan melakukan penyesuaian diri dalam tahap kehidupan baru dengan pasangan 
hidupnya. Penyesuaian diri merupakan hal penting dalam peranan baru sebagai 
suami atau istri yang akan mempengaruhi keberhasilan rumah tangga. 
Keberhasilan rumah tangga berpengaruh secara nyata terhadap upaya pencegahan 
kekecewaan dan kebingungan dalam perkawinan supaya dapat meningkatkan 
kepuasan perkawinan (Hurlock, 2000). 
Papalia, Olds, & Feldman (2001) mengungkapkan bahwa masa dewasa awal 
merupakan akhir dari masa remaja menuju permulaan dari masa dewasa dimana 
mereka berada di masa-masa yang lebih stabil dibandingkan dari masa remaja. 
Dewasa awal secara umum dimaksudkan dimana seseorang berusia antara 20 
hingga 40 tahun, dengan berbagai tugas perkembangan yang harus dijalani untuk 
menyesuaikan diri pada tahap selanjutnya. Masa dewasa awal merupakan usia 





terkait dengan tugas perkembangan dari masa ini dan mengalami ketegangan 
emosi. 
Pada tahap dewasa awal terjadi penyesuaian diri dengan fase perubahan 
kehidupan yang dipengaruhi lingkungan sosial yang berbeda dengan sebelumnya. 
Tugas perkembangan masa dewasa awal sebagian besar berhubungan dengan 
pemilihan pasangan dan perkawinan termasuk penyesuaian diri dengan pasangan 
(Hurlock, 2000). Menurut Santrock (2011) masa dewasa awal merupakan tahapan 
yang sulit dalam rentang kehidupan manusia karena pada masa dewasa seseorang 
akan mulai melepaskan diri dari orang tua, guru, dan orang lain untuk 
mendapatkan bantuan dan berusaha untuk hidup mandiri. 
Bagi wanita di masa dewasa awal ini akan memainkan peran istri, orang tua, 
dan pencari nafkah. Wanita juga harus mampu menyesuaikan diri dengan 
peranan-peranan baru yang menjadi tanggung jawab dan harapan bagi 
kehidupannya. Wanita menempatkan suatu hubungan dengan pasangannya pada 
tingkat nilai tertinggi dalam hidupnya dan berfokus pada bagaimana 
mempertahankan hubungan dengan pasangannya. Mereka akan selalu berusaha 
untuk menjalin interaksi dengan orang lain maupun pasangannya karena hal 
tersebut dapat berpengaruh pada perkembangan dalam beberapa aspek, seperti 
pada aspek emosi, intelektual, dan sosialisasi. Dalam menjalin hubungan dengan 
orang lain atau dengan pasangannya, wanita akan berusaha untuk membentuk 
suatu hubungan yang kuat, asertif, mandiri, dan apa adanya (Santrock, 2011). 
 Clinebell & Clinebell (2005) menyatakan bahwa pada masa awal 





dikatakan sebagai era kritis. Hal ini disebabkan kurangnya pengalaman hidup 
bersama. Berbeda dari tahap berpacaran, masa perkawinan memerlukan saling 
pengertian untuk saling menerima latar belakang dan kepribadian masing-masing. 
Kemampuan toleransi dan kesabaran pada masing-masing pribadi suami 
istri akan menjadi peredam adanya perbedaan ataupun permasalahan. 
Permasalahan pada masa perkawinan tidak hanya menjadi masalah salah satu 
pihak tetapi juga menjadi masalah kedua pihak, sehingga penyelesaian masalah 
yang ada menjadi tanggung jawab bersama. Untuk menyelesaikan masalah 
pasangan harus berinteraksi satu sama lain dan menyatukan pikiran untuk mencari 
jalan keluar masalah tersebut. 
Perkawinan akan bahagia apabila masing-masing pribadi melakukan 
penyesuaian diri yang dapat memberi dukungan emosional, kenyamanan baik dalam 
bertukar pikiran maupun pemenuhan seksual (Ginanjar, 2009). Ketika penyesuaian 
yang dilakukan tidak maksimal maka perkawinan akan terasa hambar dan tidak 
bahagia. Perkawinan yang hambar dapat memicu keinginan untuk bercerai. 
Perkawinan yang hambar ditandai dengan perasaan yang biasa saja dengan 
pasangan, gairah menurun, konflik yang rendah dan rasa puas yang rendah. 
Stabilitas yang ada dirasa salah dan menimbulkan rasa tidak nyaman sehingga 
terasa ada masalah yang serius meskipun tidak ada konflik yang serius. Keputusan 
bercerai dapat diambil dengan mudah ketika pasangan tidak merasakan lagi 
keinginan untuk menjalani perkawinan. Perbedaan pendapat yang terus terjadi 





dan tidak bahagia. Perasaan tidak bahagia dapat mengakibatkan rasa 
ketidakpuasan terhadap perkawinannya. 
Perkawinan dapat dikatakan mencapai kepuasan saat memenuhi kebutuhan 
dasar perkawinan yang terdiri dari aspek materiil, aspek seksual, dan aspek 
psikologis (Saxton dalam Larasati, 2012). Jika aspek-aspek tersebut tidak 
terpenuhi maka seseorang dapat berpikir lebih baik berpisah daripada melanjutkan 
hubungan perkawinan yang tidak membuatnya merasa puas. Kepuasan 
perkawinan yang tidak didapatkan seseorang dapat membuat seseorang mencari 
rasa puas diluar rumah dan menghancurkan perkawinan yang telah dibangun 
bersama pasangan. 
Indonesia termasuk negara dengan angka perceraian yang tinggi di Asia 
Pasifik (BKKBN, 2010). Angka perceraian di Indonesia terbilang tinggi dengan 
peningkatan yang terus terjadi. Menurut Badan Pusat Statistik (2015) pada tahun 
2013 terjadi perceraian sebanyak 324.247 peristiwa. Namun tingkat perceraiannya 
meningkat menjadi 6,17% persen atau sebanyak 344.237 peristiwa. Data 
perceraian di Jawa Tengah menurut Badan Pusat Statistik (2015) mengalami 
peningkatan dari tahun 2009-2013. Jumlah perceraian yang terjadi di Jawa Tengah 
selama tahun 2009-2013 secara berturut-turut, yaitu 1,55% (tahun 2009), 1,56% 
(tahun 2010), 1,53% (tahun 2011), 1,56% (tahun 2012), dan 1,58% (tahun 2013) 
dari jumlah penduduk Indonesia. Dari semua kasus perceraian 70% kasus muncul 
karena gugatan dari wanita. Tiga alasan utama terjadinya perceraian antara lain 





Kepuasan perkawinan merupakan salah satu faktor akan keberhasilan rumah 
tangga. Spanier (1976) mengatakan bahwa tingkat kepuasan pada perkawinan  
merupakan proses yang dinamis karena berubah secara terus-menerus yang 
berdasarkan upaya penyesuaian diri masing-masing antara suami dan istri. Hal ini 
menunjukan bahwa kepuasan perkawinan menjelaskan tentang perasaan yang 
bersifat subjektif yang dirasakan pasangan suami istri mengenai aspek-aspek yang 
ada dalam perkawinan seperti perasaan senang, puas, dan bahagia (Hawkins, 
1983). 
Hubungan antara suami istri dan kepuasan perkawinan dapat dipengaruhi 
oleh tipe kepribadian. Trait kepribadian seseorang akan mempengaruhi perilaku 
seseorang dalam hubungan mereka dengan pasangannya di sepanjang hidup 
mereka. Secara garis besar, dapat dikatakan bahwa kepribadian seseorang akan 
mempengaruhi hubungan seseorang dengan pasangannya dan bukan sebaliknya 
(Brehm, 2002). Kepribadian dapat mempengaruhi hubungan seseorang dengan 
pasangannya karena setiap jenis kepribadian akan menunjukkan dan 
mempengaruhi mood serta emosi yang ditunjukkan pada pasangannya. Individu 
dengan mood yang baik tentu bisa berinteraksi dengan baik dengan pasangannya 
dan akan berpengaruh pada kepuasan perkawinan mereka. 
Ada banyak teori trait kepribadian yang dikembangkan, salah satu yang 
dikembangkan adalah faktor lima besar kepribadian yaitu, neuroticism merupakan 
faktor kepribadian yang berfokus terhadap tingkat kestabilan emosi seseorang, 
extraversion yang berfokus pada kuantitas dan intensitas hubungan interpersonal, 





yang berfokus pada kualitas hubungan interpersonal, dan conscientiousness yang 
berfokus pada motivasi dalam berperilaku (Pervin dkk, 2005). 
Para peneliti percaya bahwa big five personality sudah merangkum 
keseluruhan kerangka untuk membentuk sifat kepribadian (Borkenau & 
Ostendorf; Digman; McCrae; Montag & Levine dalam Bouchard, Lussier & 
Sabourin, 1999). Big five personality dianggap mampu untuk mewakili berbagai 
faktor kepribadian dan dinamika kepribadian yang sering berubah berdasarkan 
keadaan yang sedang dihadapi seseorang. Big five personality merupakan teori 
faktor kepribadian yang sering digunakan untuk melihat bagaimana faktor 
kepribadian mempengaruhi seseorang dalam menyesuaikan diri dengan 
perkawinannya.  
Faktor-faktor kepribadian akan mempengaruhi seorang wanita dalam 
penyesuaian diri dalam kehidupan perkawinan. Kepribadian dapat mempengaruhi 
hubungan seseorang dengan pasangannya karena setiap jenis kepribadian akan 
menunjukkan dan mempengaruhi suasana hati serta emosi yang ditunjukkan pada 
pasangannya. Individu dengan suasana hati yang baik tentu bisa berinteraksi 
dengan baik dengan pasangannya, demikian juga jika suasana hati kurang baik 
akan mempengaruhi bagaimana wanita menghadapi pasangannya. 
Indriani (2014) melakukan penelitian mengenai tipe kepribadian big five 
personality mana yang menunjukan kepuasan perkawinan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari kelima faktor kepribadian big five personality hanya dua 
faktor yang mempengaruhi kepuasan perkawinan yaitu conscientiousness dan 





secara tidak signifikan. Lalu Yaspendi, FunFun dan Maria (2015) melakukan 
penelitian mengenai kelekatan dewasa dan ciri-ciri kepribadian (yang meliputi 
agreeableness, conscientiousness, dan neuroticism) terhadap kualitas perkawinan 
pasangan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa agreeableness 
ternyata memiliki efek langsung terhadap kualitas perkawinan pasangan. Oleh 
sebab itu, dalam penelitian ini peneliti hanya melihat peranan conscientiousness 
dan agreeableness dalam menunjukan kepuasan perkawinan. 
Faktor lima besar kepribadian dianggap mampu untuk mewakili faktor-
faktor kepribadian yang dapat menunjukan kepuasan perkawinan pada seseorang; 
dari kelima faktor ada dua faktor yang paling menunjukan kepuasan perkawinan 
(Indiani, 2014) sehingga peneliti mengangkat judul hubungan antara 







B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada hubungan antara conscientiousness dan agreeableness dengan 
kepuasan perkawinan pada wanita dewasa awal? 
2. Apakah ada hubungan antara conscientiousness dengan kepuasan perkawinan 
pada wanita dewasa awal? 
3. Apakah ada hubungan antara agreeableness dengan kepuasan perkawinan pada 
wanita dewasa awal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Mengetahui adanya hubungan antara conscientiousness dan agreeableness 
dengan kepuasan perkawinan pada wanita dewasa awal.  
2. Mengetahui adanya hubungan antara conscientiousness dengan kepuasan 
perkawinan pada wanita dewasa awal. 
3. Mengetahui adanya hubungan antara agreeableness dengan kepuasan 









D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pemangku kepentingan yang dapat 
ditinjau dari: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberi informasi mengenai psikologi keluarga, 
psikologi perkawinan, dan psikologi kepribadian. 
b. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan informasi tentang 
kepuasan perkawinan dan faktor lima besar kepribadian, serta sebagai  
bahan pertimbangan, referensi, studi banding, dan penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran bagi wanita dewasa awal agar 






A. Kepuasan Perkawinan 
1. Pengertian Kepuasan Perkawinan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016) 
menjelaskan bahwa perkawinan merupakan ikatan (akad) perkawinan yang 
dilakukan antara pria dan wanita sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran 
agama. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974 
tentang Perkawinan, pada pasal 1 menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan 
lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami-istri yang 
bertujuan membentuk keluarga (rumah tangga) bahagia dan kekal, berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Perkawinan adalah seorang pria dan wanita yang membentuk sebuah 
ikatan yang didalamnya terdapat unsur pendewasaan diri, keintiman, 
pemenuhan hasrat seksual, persahabatan, pertemanan, serta kasih sayang 
(Papalia & Olds, 2014). Duvall dan Miller (1985) mengatakan bahwa 
perkawinan adalah hubungan antara wanita dan pria yang diterima secara sosial 
dan memungkinkan terjadinya hubungan seksual, pengasuhan anak secara 
legal, dan pembagian kerja antara pasangan. 
Kepuasan perkawinan adalah bagaimana pasangan menilai perkawinan 
mereka, memuaskan atau tidak (Hendrick & Hendrick, 1992). Lemme (1995) 





istri melakukan evaluasi terhadap perkawinan mereka yang berubah sepanjang 
perjalanan perkawinan. Fower & Olson (1993) menyebutkan kepuasan 
perkawinan sebagai evaluasi terhadap aspek-aspek perkawinan yang mencakup 
hubungan seksual, komunikasi, kesetaraan peran, penyelesaian konflik,  
kegiatan mengisi waktu luang, pengasuhan anak, pengelolaan keuangan, 
keluarga dan teman, orientasi keagamaan. 
Soedarjoen (2005) mengatakan saat pasangan mampu memenuhi 
kebutuhan masing-masing dan kebebasan dari hubungan yang mereka ciptakan 
serta memenuhi harapan-harapan yang mereka bawa sebelum perkawinan. 
Atwater (1983) menjelaskan bahwa kepuasan perkawinan juga merupakan 
derajat kuatnya komitmen yang dirasakan seseorang terhadap perkawinannya, 
walaupun terdapat konflik, stres dan perasaan kecewa. 
Duvall & Miller (1985) menyebutkan bahwa tingkat kepuasan 
perkawinan berubah seiring berjalannya waktu. Tingkat kepuasan perkawinan 
tertinggi di awal perkawinan dan setelah itu akan menurun dengan kelahiran 
anak pertama sampai usia anak mencapai masa remaja. Hal ini disebabkan oleh 
pada masa itu anak memerlukan perhatian yang besar dan pada umumnya pola 
asuh anak lebih dominan dilakukan oleh wanita. Kemudian tingkat kepuasan 
perkawinan akan meningkat kembali pada saat anak sudah beranjak dewasa. 
Penelitian ini mengacu kepada teori Fower & Olson (1993) yang 
menyebutkan kepuasan perkawinan sebagai evaluasi terhadap aspek-aspek 





penyelesaian konflik, kegiatan mengisi waktu luang, pengasuhan anak,  
pengelolaan keuangan, keluarga dan teman, orientasi keagamaan. 
 
2. Aspek Kepuasan Perkawinan 
Menurut Fower & Olson (1993) terdapat 10 aspek yang digunakan untuk 
menilai kepuasan perkawinan yaitu: 
a. Komunikasi 
Aspek ini menjelaskan tentang bagaimana sikap dan perasaan individu saat 
berkomunikasi dengan pasangannya. Aspek ini menilai terutama pada rasa 
senang yang dirasakan pasangan suami atau istri ketika mereka berbagi dan 
menerima apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh pasangannya. Laswell 
(1991) mengatakan bahwa komunikasi dalam perkawinan ada lima elemen, 
yaitu: kemampuan menjadi pendengar yang baik (listening skill), kejujuran 
terhadap pasangan (honesty), keterbukaan diantara pasangan (openness), 
sikap empati terhadap pasangan (empathy), dan kemampuan untuk 
mempercayai satu sama lain (ability to trust).  
b. Waktu luang 
Aspek ini menjelaskan tentang bagaimana pasangan memilih kegiatan untuk 
mengisi waktu luang yang dilakukan bersama-sama ataupun sendiri. Aspek 
ini juga menjelaskan bagaimana pasangan menentukan kegiatan untuk 







c. Orientasi Agama 
Aspek ini fokus pada bagaimana seseorang memaknai keyakinan beragama 
dan menerapkannya dikehidupan sehari-hari. Bila seseorang mempunyai 
keyakinan akan beragama maka dia akan bersikap peduli akan hal yang 
bersifat keagamaan dan akan beribadah. Ketika mereka menjadi orangtua, 
mereka akan memberitahu anak-anak mereka tentang dasar dan nilai agama 
yang mereka anut. Mereka akan berusaha menjadi teladan untuk anak-anak 
mereka dengan melakukan ibadah dan melakukan ajaran agama yang 
mereka yakini. 
d. Resolusi Konflik 
Aspek ini fokus terhadap bagaimana suami atau istri melihat dan 
menyelesaikan sebuah masalah yang dihadapi. Dibutuhkan ketebukaan 
antara suami dan istri untuk mengerti dan menyelesaikan masalah secara 
baik untuk mendapatkan solusi terbaik untuk semua pihak. Aspek ini juga 
menilai bagaimana setiap anggota keluarga memberi dukungan satu sama  
lain dalam menyelesaikan sebuah masalah juga membangun kepercayaan 
antar anggota keluarga.  
e. Pengaturan Keuangan 
Aspek ini menilai bagaimana perilaku antara suami istri dan pengaturan 
keuangan dalam rumah tangga terutama pengaturan pengeluaran yang 
melibatkan pemikiran dan kepentingan dalam suatu situasi tertentu. Hal ini 
dapat menimbulkan pertentangan karena memiliki pandangan kepentingan 





berkepanjangan apabila salah satu merasakan dominasi dalam pengambilan 
keputusan sehingga menimbulkan rasa tidak percaya atau ketidaknyamanan 
dalam pengelolaan keuangan. 
f. Orientasi Seksual 
Aspek ini berfokus pada bagaimana pasangan menunjukan sikap mengenai 
hal seksual seperti tingkah laku seksual, masalah seksual, dan kesetiaan 
kepada pasangan. Penyesuaian seksual dapat menjadi faktor penyebab 
timbulnya konflik dan ketidaknyamanan bagi suami ataupun istri apabila 
tidak tercapai penyesuaian seksual yang disepakati kedua belah pihak. 
Penyesuaian ini dapat meningkatkan kepuasan seksual seiring berjalannya 
waktu. Proses penyesuaian ini dapat terjadi apabila kedua pasangan telah 
mengetahui, memahami, dan mengerti kebutuhan satu sama lain, sehingga 
mampu mengungkapkan hasrat dan cinta mereka, dan dapat mengerti tanda-
tanda yang diberikan pasangan sehingga dapat tercipta kepuasan bersama. 
g. Keluarga dan Teman 
Aspek ini fokus terhadap perhatian dan perasaan pasangan kepada hubungan 
pasangan dengan teman, kerabat, dan mertua. Aspek ini menunjukan 
harapan akan perasaan senang saat menghabiskan waktu bersama teman-
teman dan keluarga. Perkawinan akan menjadi sulit ketika salah satu 
pasangan menggunakan waktunya untuk bersama dengan keluarganya 
sendiri, mudah dipengaruhi oleh keluarganya, dan ada keluarga yang datang 






h. Pola Asuh Anak 
Aspek ini meninjau tentang perasaan dan sikap seseorang mengenai 
memiliki dan membesarkan anak. Aspek ini berfokus pada bagaimana 
pasangan menentukan bagaimana mendisiplinkan anak, keinginan masa 
depan anak dan pengaruh kehadiran anak bagi pasangan. Keputusan yang 
diambil antara pasangan mengenai bagaimana mengasuh dan mendidik anak 
sangat penting dalam perkawinan.  
i. Kepribadian 
Aspek ini fokus terhadap bagaimana seorang individu menyesuaikan diri 
mereka dengan kebiasaan, tingkah laku, dan kepribadian pasangannya. 
Biasanya ketika belum menikah atau saat pacaran seseorang cenderung 
untuk menjadi pribadi yang menarik bagi pasangannya tetapi ketika sudah 
menikah kepribadian yang sebenarnya akan muncul. Perbedaan kepribadian 
ini dapat membuat pasangan merasa kecewa jika ternyata kepribadian yang 
sesungguhnya tidak sesuai harapan. Namun, jika kepribadian yang 
sesungguhnya lebih menyenangkan untuk pasangan maka akan 
menimbulkan rasa senang dan bahagia. 
j. Kesamaan Peran 
Aspek ini menilai bagaimana seseorang bersikap mengenai peran yang ada 
dalam kehidupan perkawinan. Terutama peran dalam hal pekerjaan, peran 
sesuai jenis kelamin, tugas rumah tangga, dan peran sebagai orang tua. 
Suami dan istri dapat bekerja sama sebagai rekan yang baik di dalam 





sang istri memiliki penghasilan yang lebih besar atau memiliki jabatan yang 
lebih tinggi. Istri juga mampu mengembangkan potensi dirinya sebagai 
individu yang berpendidikan dan memanfaatkan kemampuannya sehingga 
mendapatkan kepuasan pribadi. 
Rosen-Grandon dkk (2004) menjabarkan tiga aspek yang menentukan 
kepuasan perkawinan, yaitu: 
a. Cinta 
Komponen cinta terdiri atas komunikasi dan afeksi, yaitu rasa nyaman yang 
dirasakan pasangan saat saling membagi dan menerima informasi. 
Komunikasi meliputi keterbukaan, kejujuran, saling percaya, dan menjadi 
pendengar yang baik. Afeksi meliputi saling menghormati, kemampuan 
memaafkan, menunjukkan perasaan, memberikan perhatian, dan peka 
terhadap kebutuhan pasangan. 
b. Kesetiaan 
Komponen kesetiaan terdiri atas sikap berkomitmen terhadap perkawinan 
dan mampu membangun keintiman bersama pasangan. 
c. Nilai-nilai bersama 
Nilai-nilai bersama meliputi aturan yang telah disepakati oleh suami 
maupun istri dalam hal kepercayaan kepada Tuhan, kesepakatan dalam 
menyelesaikan konflik, pengambilan keputusan bersama dalam manajemen 
konflik, dan dalam hal berbagi peran mendidik anak. 
Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini mengacu pada aspek yang 





kesetaraan peran, penyelesaian konflik, kegiatan mengisi waktu luang, 
pengasuhan anak, pengelolaan keuangan, keluarga dan teman, serta orientasi 
keagamaan. 
3. Faktor-faktor Kepuasan Perkawinan 
Duvall & Miller (1985) mengatakan bahwa ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi kepuasan perkawinan yaitu: 
a. Sebelum perkawinan (Background Characteristic), ada beberapa faktor, 
seperti pembentukan disiplin oleh orang tua, kebahagiaan pada masa anak-
anak, kebahagiaan perkawinan orang tua, masa perkenalan sebelum 
menikah yang mempengaruhi kepuasan perkawinan, dan pendidikan seksual 
dari orang tua. 
b. Beberapa faktor yang mempengaruhi sesudah menikah (Current 
Characteristics), seperti hubungan seksual, pembagian tugas dalam rumah 
tangga,  faktor keuangan, dan kehadiran anak. 
Papalia, Old & Fieldman (2009) mengatakan bahwa faktor-faktor 
kepuasan perkawinan adalah penghasilan sebelum menikah, tingkat 
pendidikan, saling mengenal satu sama lain sebelum menikah, dan lama 
perkawinan. Menurut Carr (2005) faktor-faktor kepuasan perkawinan adalah 
status sosial ekonomi, tingkat pendidikan, lamanya perkawinan, serta 





4. Karakteristik Kepuasan Perkawinan 
Strong, DeVault dan Cohen (2010) mengatakan bahwa ada beberapa 
karakteristik yang ditemukan pada pasangan yang puas dengan perkawinannya, 
yaitu: 
a. Bersedia menerima konflik, terlibat dalam konflik dengan cara yang 
membangun. 
b. Tidak sering mengalami konflik dan sedikit waktu yang dihabiskan untuk 
berkonflik. 
c. Kemampuan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan pribadi, 
terutama yang positif, pada pasangan. 
d. Ekspresi kedua pasangan pada tingka afeksi yang sama, seperti 
kelembutan hati, kata-kata cinta dan sentuhan. 
e. Lebih banyak waktu untuk mengobrol, membicarakan topik pribadi dan 
mengekspresikan perasaan dengan cara yang positif. 
f. Kemampuan untuk mengirim pesan verbal dan nonverbal secara tepat dan 
memahami pesan tersebut secara tepat pula.  
Wismanto (2004) menjabarkan karakteristik kepuasan perkawinan 
sebagai berikut: 
a. Kesediaan untuk menerima perilaku pasangan. 






c. Kesetaraan pertukaran, yaitu keuntungan dari hasil hubungan suami dan istri 
sesuai kontribusi yang telah diberikan masing-masing pasangan. Artinya 
pasangan merasakan kepuasan dari hubungan perkawinan tersebut. 
d. Persepsi terhadap perilaku pasangan, yaitu bagaimana cara pasangan 
memandang perilaku pasangan dengan lebih positif. 
 
B. Conscientiousness 
1. Pengertian Conscientiousness 
Pervin (2005) mengatakan kepribadian merupakan karakteristik-
karakteristik seseorang yang merupakan sejumlah bentuk konsisten dari 
perasaan, pemikiran, dan perilakunya. Larsen & Buss (2002) mengatakan 
bahwa kepribadian adalah suatu set trait psikologis dan mekanisme seseorang 
yang terorganisasi dan relatif bertahan atau menetap yang mempengaruhi 
interaksi mereka dan adaptasi di lingkungannya (termasuk hal-hal dalam diri 
individu, hal-hal fisik, dan lingkungan sosial). 
Allport (dalam Friedman & Schustack, 2006) memunculkan ide bahwa 
kepribadian merupakan organisasi dinamis dari sistem psikofisik yang 
menentukan karakteristik perilaku dan pemikirannya. Hal ini menjadi 
perspektif trait utama yang menunjukan bahwa kepribadian sebagai organisasi 
di dalam diri individu. Allport mendefinisikan trait sebagai struktur internal 
yang memiliki kapasitas untuk mengubah banyak stimulus menjadi ekuivalen 






Seseorang dapat berperilaku secara berbeda pada situasi, waktu, dan 
dihadapan orang yang berbeda. Walaupun perilaku itu beragam terdapat bagian 
yang tidak berubah pada setiap orang. Terdapat kecenderungan dasar yang 
membuat tiap orang unik dan konsisten, walaupun kepribadian mengalami 
variasi sepanjang waktu. 
Banyak peneliti menyetujui bahwa perbedaan individual dapat 
diorganisir kedalam lima cakupan luas (John & Srivastava, 1999; McCrae & 
Costa, 2003 dalam Pervin et al, 2005). Secara umum ini diketahui sebagai 
dimensi-dimensi lima faktor besar kepribadian yang memiliki keluasan dan 
abstraksi yang luar biasa bukan mereka yang luar biasa. 
Trait kepribadian lima faktor disusun menggunakan pendekatan yang 
lebih sederhana dengan menganalisis kata-kata yang digunakan oleh orang-
orang dalam menggambarkan kepribadian orang lain. Kelima faktor big five 
personality terdiri dari neurotisme, ekstraversi, keterbukaan, agreeableness, 
dan conscientiousness (Pervin et al, 2005). 
Conscientiousness adalah salah satu faktor big five personality yang 
menilai kekakuan, motivasi untuk berperilaku yang mengarah pada tujuan 
dalam diri individu, dan tingkat organisasi (Costa & McCrae, dalam Pervin 
dkk, 2005). Individu dengan nilai conscientiousness tinggi biasanya memiliki 
sifat mampu bertahan, berhati-hati, tepat waktu, dan pekerja keras. Dilain sisi, 
mereka yang mempunyai nilai conscientiousness yang rendah memiliki sifat 
tidak memiliki tujuan, tidak teratur, lebih mudah menyerah, dan pemalas (Feist 





Menurut pemaparan diatas, maka penelitian ini mengacu pada teori Costa 
dan McCrae yang mengatakan bahwa conscientiousness merupakan salah satu 
faktor big five personality yang melihat menilai kekakuan, motivasi untuk 
berperilaku yang mengarah pada tujuan dalam diri individu, dan tingkat 
organisasi (dalam Pervin dkk, 2005). 
2. Faset Conscientiousness 
Costa, McCrae dan Dye (1991) menyebutkan faset conscientiousness ada 
enam, yaitu: 
a. Competence (Kompeten): individu mampu, masuk akal, dan berbakat 
b. Order  (Teratur): kecenderungan untuk menjaga lingkungan rapi dan 
terorganisir dengan baik. 
c. Dutifulness (Penuh Tanggung Jawab): mengacu pada ketaatan terhadap 
standar perilaku. 
d. Achievement Striving (Berjuang Untuk Mendapatkan Prestasi): keinginan 
untuk berhasil dan bekerja keras untuk berhasil. 
e. Self Discipline  (Disiplin Diri): terutama dalam hal ketekunan, kemampuan 
untuk melanjutkan tugas meskipun mengalami kebosanan atau gangguan 
lainnya. 
f. Deliberation (Tenang): berarti hati-hati, melakukan perencanaan dan 
memikirkan dengan matang. 
Menurut pemaparan diatas, maka penelitian ini mengacu pada faset yang 
dipaparkan oleh Costa, McCrae dan Dye (1991) yaitu, competence (kompeten), 





(berjuang untuk mendapatkan prestasi), self discipline  (disiplin diri), 
deliberation (tenang). 
C. Agreeableness  
1. Pengertian Agreeableness 
Feist & Feist (2002) mengatakan bahwa kepribadian adalah satu bentuk 
trait yang relatif permanen atau karakteristik yang mengukur konsistensi 
perilaku seseorang. Lebih khususnya, kepribadian terdiri dari trait-trait atau 
watak-watak yang memicu perbedaan tingkah laku pada individu, konsistensi 
tingkah laku sepanjang waktu, dan konsistensi tingkah laku dalam berbagai 
situasi. 
Wade (2008) menyatakan bahwa kepribadian yang kompleks pada 
seseorang tidak sekedar berasal dari satu faktor saja. Sifat permukaan 
merupakan hasil interaksi dari sifat asal dan kurang tepat jika dibandingkan 
dengan faktor. Bisa dikatakan bahwa sifat manusia yang tampak di permukaan 
merupakan kombinasi dari sifat-sifat asal yang dimiliki serta pengaruh faktor 
lainnya. 
Lima faktor dibuat dari analisis faktor berbagai tes dan skala 
kepribadian dan kata sifat yang biasa digunakan oleh orang-orang untuk 
menggambarkan sebuah kepribadian (Goldberg; John; McCrae & Costa; 
Norman, dalam Friedman & Schustack, 2006). Analisis faktor dilakukan 
karena karakteristik tertentu terkait antara yang satu dengan yang lain. 
Trait kepribadian lima faktor merupakan pendekatan dalam melihat 





digunakan untuk menggambarkan kepribadian dan analisis faktor berbagai tes 
dan skala kepribadian yang setara, dimana kelima faktor tersebut adalah 
extraversion, conscientiousness, neuroticism, openness, dan agreeableness. 
Agreeableness adalah salah satu faktor big five personality yang 
meninjau kualitas orientasi interpersonal seseorang dari perasaan terhadap 
antagonisme dalam perasaan, pemikiran dan tindakan (Costa & McCrae, dalam 
Pervin dkk, 2005). Individu dengan nilai agreeableness tinggi akan memiliki 
sifat murah hati, mudah percaya, mudah menerima, pengalah, dan memiliki 
perilaku yang baik. Sebaliknya, individu dengan nilai yang rendah pada 
agreeableness memiliki sifat pelit, cenderung penuh curiga, mudah kesal, tidak 
ramah, dan penuh kritik terhadap orang lain (Feist & Feist, 2002). 
Menurut pemaparan diatas, maka penelitian ini mengacu pada teori Costa 
dan McCrae yang mengatakan bahwa Agreeableness adalah salah satu faktor 
big five personality yang meninjau kualitas orientasi interpersonal seseorang 
dari perasaan terhadap antagonisme dalam perasaan, pemikiran, dan tindakan 
(dalam Pervin dkk, 2005). 
2. Faset Agreeableness  
Costa, McCrae dan Dye (1991) menyebutkan faset agreeableness ada 
enam, yaitu: 
a. Trust  (Percaya): Trust atau kepercayaan dapat didefinisikan sebagai 
atribut niat baik seseorang terhadap orang lain.  
b. Straightforwardness (Terus Terang): Straightforwardness menunjukkan 





c. Altruism  (Hangat): Altruisme adalah tidak mementingkan diri sendiri dan 
kepedulian terhadap orang lain. Altruisme cenderung kepada pengorbanan 
diri sendiri untuk kepentingan orang lain dan lebih mempertimbangkan 
orang lain. 
d. Compliance (Kerelaan): Compliance adalah gaya interpersonal yang 
terlihat ketika konflik muncul; individu cenderung mengalah dengan orang 
lain daripada bertengkar. Dalam arti positif, sifat ini terlihat dalam 
kesediaan untuk bekerja sama. 
e. Modesty (Kesederhanaan): Modesty atau kesederhanaan, mengacu pada 
aspek dari konsep diri dimana mereka tidak sibuk dengan diri mereka 
sendiri 
f. Tender-mindedness (Kelembutan): Tender-Mindedness mengacu pada 
kecenderungan untuk mengikuti perasaan, terutama dalam membuat 
penilaian dan bersikap. 
Menurut pemaparan diatas, maka penelitian ini mengacu pada faset yang 
dipaparkan oleh Costa, McCrae dan Dye (1991), yaitu trust  (percaya), 
straightforwardness (terus terang), altruism  (hangat), compliance (kerelaan), 
modesty (kesederhanaan), tender-mindedness (kelembutan). 
D. Wanita Dewasa Awal 
Istilah adult berasal dari kata kerja Latin adultus, yang berarti “telah tumbuh 
menjadi kekuatan dan ukuran yang sempurna” atau “telah menjadi dewasa”. Masa 





perubahan psikologis dan fisik yang disertai berkurangnya kemampuan 
reproduktif (Kartono, 2006). 
Manusia dewasa berarti individu yang telah menyelesaikan masa 
pertumbuhan dan siap menerima kedudukan dalam masyarakat bersama dengan 
orang dewasa lainnya (Hurlock, 2000). Masa dewasa diawali dari masa dewasa 
awal, dimana pada masa tersebut ditandai dengan adanya kemandirian dalam 
membuat keputusan dan kemandirian secara ekonomi (Santrock, 2011). Pada 
masa ini, merupakan masa yang sulit dalam rentang kehidupan manusia, karena 
pada masa dewasa seseorang mulai melepaskan diri dari orang tua, guru, dan 
orang lain untuk mendapatkan bantuan dan berusaha untuk hidup mandiri 
(Santrock, 2011). 
Menurut Papalia (Papalia, Olds, & Feldman, 2001) masa dewasa awal 
merupakan usia produktif. Masa ini ditunjukkan dengan mulainya memikirkan 
untuk membentuk rumah tangga pada usia antara 21 tahun dan mungkin sudah 
memutuskan untuk menikah pada awal masa dewasa (Hurlock, 2000).  Erickson 
(dalam Monks, Knoers dan Haditono, 2001) mengatakan bahwa seseorang yang 
digolongkan dalam usia dewasa awal berada dalam tahap hubungan hangat, dekat 
dan komunikatif atau tidak melibatkan kontak seksual. Bila gagal dalam bentuk 
keintiman maka individu akan mengalami apa yang disebut isolasi (merasa 
tersisihkan dari orang lain, kesepian, menyalahkan diri karena berbeda dengan 
orang lain). 
Wanita dewasa awal merupakan wanita yang berada pada masa 





tahun. Dalam menjalin hubungan dengan orang lain atau dengan pasangannya, 
wanita akan berusaha untuk membentuk suatu hubungan yang kuat, asertif, 
mandiri, dan apa adanya. Wanita menempatkan suatu hubungan pada level nilai 
tertinggi dalam hidupnya dan berfokus pada bagaimana mempertahankan 
hubungan dengan pasangannya. Mereka akan selalu berusaha untuk menjalin 
interaksi dengan orang lain maupun pasangannya karena hal tersebut dapat 
berpengaruh pada perkembangan dalam beberapa aspek, seperti aspek emosi, 
intelektual, dan sosialisasi (Santrock, 2011). 
 
E. Hubungan antara Conscientiousness dan Agreeableness dengan Kepuasan 
Perkawinan pada Wanita Dewasa Awal 
Perkawinan ialah salah satu cara memenuhi tugas perkembangan dewasa 
muda. Seseorang memasuki perkawinan dalam usia yang bervariasi, tetapi 
sebagian besar pasangan menikah berada pada masa dewasa muda. Masa dewasa 
muda ialah masa ketika seseorang mengembangkan hubungan intim dan 
komitmen pada pasangan (Erikson dalam Papalia, Olds, & Feldman, 2014). Setiap 
pasangan yang menikah mengharapkan perkawinan yang sukses yaitu perkawinan 
yang berkualitas dan bertahan lama dengan pasangan mereka (Atwater & Duffy, 
2005). Penting bagi pasangan untuk memiliki penyesuaian yang baik agar 
perkawinan menjadi berkualitas dan tahan lama. Walaupun tidak ada cara yang 
pasti untuk membina perkawinan yang sukses, tetapi Marano (dalam Atwater dan 
Duffy, 2005) mengumpulkan hasil penelitian mengenai beberapa faktor yang 





disimpulkan bahwa komunikasi, manajemen konflik, dan keintiman merupakan 
faktor penting yang dapat menunjang perkawinan yang sukses. 
Perkawinan menurut pandangan wanita merupakan satu-satunya cara untuk 
meraih kehidupannya. Mereka memiliki banyak fantasi yang menyenangkan di 
dalam kehidupan berumah tangga, dan kehidupan rumah tangga bagi wanita 
adalah segala-galanya (Ibrahim, 2002). Namun dalam perkawinan, wanita lebih 
banyak mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dibanding dengan laki-laki 
laki, sehingga presentase jumlah wanita yang tidak puas dengan kehidupan 
perkawinannya lebih besar dibandingkan laki-laki. Permasalahan yang muncul 
dalam perkawinan yang dirasakan oleh wanita memiliki makna yang lebih dalam 
dibandingkan dengan laki-laki. Sikap wanita biasanya dipenuhi dengan berbagai 
paradoks yang ingin tetapi tidak ingin, suka tetapi benci, dan melawan tetapi 
pasrah (Ibrahim, 2002). 
Perkawinan tidak hanya hubungan antara dua orang saja, namun juga 
merupakan penggabungan antara dua keluarga dan jaringan sosial yang mereka 
miliki. Selain itu, perkawinan membantu dalam pengaturan hidup seseorang yang 
sudah dewasa, juga dalam hal perekonomian yang memiliki tujuan dan kebutuhan 
yang lebih jelas (Olson dan DeFrain, 2003). 
Handayani dkk (2008) mengungkapkan bahwa beberapa ciri dari pasangan 
perkawinan yang bahagia adalah dalam hubungan perkawinan perlu keterbukaan 
dan kejujuran terhadap pasangan hidup, mampu mengevaluasi kelemahan, 
kekuatan, kelebihan atau kekurangan diri sendiri secara objektif, dan tidak 





melibatkan hal-hal personal dan bersifat emosional serta dapat memberikan 
kebahagiaan dengan pasangannya. Namun tidak jarang pula menimbulkan 
permasalahan dan konflik di dalamnya. Konflik dalam perkawinan memang 
sangat sulit untuk dihindari, karena dalam perkawinan menyatukan dua pribadi 
dengan latar belakang yang berbeda (Handayani dkk, 2008). 
Keberhasilan suatu perkawinan tidak hanya ditentukan oleh banyak 
sedikitnya konflik yang dihadapi, namun Burgess dan Locke (1960, dalam 
Ardhianita, 2004) mengungkapkan bahwa ada beberapa kriteria yang dapat 
digunakan untuk mengukur keberhasilan perkawinan. Salah satu kriteria yang 
dapat dilihat untuk mengukur keberhasilan suatu perkawinan adalah kepuasan 
perkawinan. 
Persepsi dan pemahaman setiap individu tentang perkawinan yang berbeda 
akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, tidak hanya faktor sosial dan kebudayaan 
saja, namun juga perkembangan individu, kematangan, komunikasi, serta trait 
kepribadian (Indriani, 2014). Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam 
kepuasan perkawinan dan hubungan antara suami istri yaitu tipe kepribadian 
seseorang. Kepribadian seseorang akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
hubungan mereka dengan pasangannya di sepanjang hidup mereka. Secara garis 
besar, dapat dikatakan bahwa kepribadian seseorang akan mempengaruhi 
hubungan seseorang dengan pasangannya dan bukan sebaliknya (Brehm, 2002). 
Kepribadian dapat mempengaruhi hubungan seseorang dengan pasangannya 
karena setiap jenis kepribadian akan menunjukkan dan mempengaruhi mood serta 





tentu bisa berinteraksi dengan baik dengan pasangannya dan akan berpengaruh 
pada kepuasan perkawinan mereka. Sebaliknya, individu dengan mood yang 
negatif akan menimbulkan interaksi yang negatif dengan pasangannya yang juga 
sangat berpengaruh pada kepuasan perkawinan (Brehm, 2002). 
Kepribadian bisa diukur dengan menggunakan lima dimensi atau yang 
sering disebut dengan Big five personality (Baumeister, 2007). Kepribadian lima 
faktor merupakan trait kepribadian, dimana setiap individu tidak dapat 
dikategorikan hanya memiliki satu jenis trait kepribadian saja, namun setiap 
individu memiliki kelima trait kepribadian tersebut, hanya saja ada satu trait 
kepribadian yang lebih dominan. Trait kepribadian menurut McCrae (2008) 
adalah neuroticism, extraversion, openness, agreeableness, dan 
conscientiousness. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua dari big five 
personality, yaitu conscientiousness dan Agreeableness. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Indriani (2014) bahwa dari kelima faktor big five personality yang 
paling mempengaruhi dalam kepuasan perkawinan adalah conscientiousness 
diikuti oleh agreeableness. 
Conscientiousness merupakan salah satu faktor dari big five personality 
yang melihat tingkat organisasi, kekakuan, dan motivasi untuk berperilaku yang 
mengarah pada tujuan dalam diri individu (Costa & McCrae, dalam Pervin, et al, 
2005). Ketika seseorang sudah memiliki motivasi dan kegigihan dalam 
menyelesaikan masalah mereka akan lebih memiliki kepuasan perkawinan karena 





Agreeableness merupakan salah satu faktor dari big five personality yang 
menilai kualitas orientasi interpersonal seseorang sepanjang kontinum dari 
perasaan terhadap antagonisme dalam pemikiran, perasaan, dan tindakan (Costa & 
McCrae, dalam Pervin, et al, 2005). Baumeister (2007) mengatakan bahwa 
individu dengan trait kepribadian agreeableness yang tinggi akan lebih 
menunjukkan kepuasan perkawinan karena sifatnya yang cenderung selalu 
mengalah dan mendahulukan kepentingan orang lain. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Hubungan conscientiousness dan agreeableness dengan kepuasan 





Kerangka Pemikiran Hubungan antara Coscientiousness dan Agreeablness 















Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan signifikan antara conscientiousness dan agreeableness 
dengan kepuasan perkawinan secara bersama-sama. 
2. Terdapat hubungan signifikan antara conscientiousness dengan kepuasan 
perkawinan. 







A. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Variabel tergantung : Kepuasan perkawinan 
Variabel bebas : 1. Conscientiousness 
  2. Agreeableness 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Kepuasan Perkawinan 
Kepuasan perkawinan merupakan evaluasi terhadap area-area dalam 
perkawinan yang mencakup hubungan keluarga dan teman, mengisi waktu 
luang, komunikasi dengan pasangan, hubungan seksual, penyelesaian konflik, 
orientasi keagamaan, pengelolaan keuangan, kesetaraan peran, serta 
pengasuhan anak pada pasangan secara subjektif. 
Tingkat kepuasan perkawinan dalam penelitian ini dilihat dengan 
menggunakan skala kepuasan perkawinan yang disusun oleh peneliti 
berdasarkan aspek-aspek yang dipaparkan oleh Fowers dan Olson (1993), yaitu 
komunikasi, aktivitas waktu luang, orientasi agama, resolusi konflik, 
pengelolaan keuangan, orientasi seksual, keluarga dan teman, anak dan 





Conscientiousness menggambarkan perilaku manusia akan keteraturan 
dan orientasi tujuan. Skor tinggi pada skala conscientiousness menggambarkan 
bahwa seseorang cenderung untuk berperilaku teratur mengikuti aturan-aturan 
yang ada, sedangkan skor rendah menunjukkan bahwa seseorang cenderung 
berperilaku secara spontan dalam berperilaku tanpa mengikuti aturan norma. 
Tingkat conscientiousness diukur dengan big five inventory yang telah 
diadaptasi oleh Ramdhani (2012) berdasarkan faset yang dikemukakan oleh 
Costa, McCrae dan Dye (1991) yang telah disederhanakan oleh John dan 
Srivastava (1999). Faset conscientiousness, yaitu competence (kompeten), 
order  (teratur), dutifulness (penuh tanggung jawab), achievement striving 
(berjuang untuk mendapatkan prestasi), self discipline  (disiplin diri), 
deliberation (tenang). 
3. Agreeableness 
Agreeableness merujuk pada kualitas hubungan sosial. Skor tinggi pada 
agreeableness menunjukkan bahwa seseorang cenderung murah hati dan 
kooperatif dengan orang lain, sedangkan skor rendah menunjukkan bahwa 
seseorang mudah bermusuhan dan kasar terhadap orang lain. 
Tingkat agreeableness diukur dengan big five inventory yang telah 
diadaptasi oleh Ramdhani (2012) berdasarkan faset yang dikemukakan oleh 
Costa, McCrae dan Dye (1991) yang telah disederhanakan oleh John dan 




straightforwardness (terus terang), altruism  (hangat), compliance (kerelaan), 
modesty (kesederhanaan), tender-mindedness (kelembutan). 
4. Wanita Dewasa Awal 
Wanita dewasa awal merupakan wanita yang berada pada masa 
perkembangan dewasa awal. Masa dewasa awal berada pada rentan umur 20-
40 tahun. Dalam menjalin hubungan dengan orang lain atau dengan 
pasangannya, wanita akan berusaha untuk membentuk suatu hubungan yang 
kuat, asertif, mandiri, dan apa adanya. Wanita menempatkan suatu hubungan 
pada level nilai tertinggi dalam hidupnya dan berfokus pada bagaimana 
mempertahankan hubungan dengan pasangannya. Mereka akan selalu berusaha 
untuk menjalin interaksi dengan orang lain maupun pasangannya karena hal 
tersebut dapat berpengaruh pada perkembangan dalam beberapa aspek, seperti 
aspek emosi, intelektual, dan sosialisasi (Santrock, 2011). 
 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi merupakan kelompok besar dari kesatuan sampel yang hendak 
diteliti (Neuman dalam Herdiansyah, 2012). Populasi dalam penelitian ini 
adalah wanita dewasa awal warga Kelurahan Keprabon, Kecamatan Banjarsari, 
Kota Surakarta. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dilibatkan dalam penelitian 




populasi (Neuman dalam Herdiansyah, 2012). Sampel penelitian ini adalah 100 
wanita dewasa awal warga Kelurahan Keprabon, Surakarta yang sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Jumlah ini ditentukan berdasarkan 
pendapat Roscoe (dalam Sugiyono, 2014) bahwa penelitian dengan analisis 
multivariate maka jumlah anggota sampel yang digunakan dalam penelitian 
ialah minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Penelitian ini 
menggunakan tiga variabel maka jumlah minimal sampel yang digunakan ialah 
sebanyak 30 orang sehingga berdasarkan pendapat tersebut jumlah sampel 
sebanyak 100 orang telah memenuhi kriteria eksklusi dan inklusi yang telah 
ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria yang ditentukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Kriteria inklusi 
Kriteria inklusi adalah kriteria yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota 
populasi yang dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2010). Kriteria 
inklusi dalam penelitian ini adalah: 
1) Wanita berusia 20-40 tahun. 
2) Wanita yang telah menikah dan merupakan perkawinan yang pertama. 
3) Wanita dengan usia perkawinan 3-15 tahun. Menurut Duvall dan Miller 
(1985) pada umur perkawinan 3-15 tahun merupakan masa pembentukan 







b. Kriteria Eksklusi 
Kriteria ekslusi adalah kriteria anggota populasi yang tidak dapat 
diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2010). Kriteria eksklusi dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Wanita yang bukan pada perkawinan yang pertama. 
2) Wanita dengan penyakit jasmani ataupun mental. 
3. Sampling 
Sampling dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. 
Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan memperhatikan 
ciri, karakteristik, dan sifat yang telah ditentukan (Hadi, 2004). 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan skala 
psikologi. Azwar (2013) mengungkapkan skala psikologi memiliki karakteristik 
khusus yang membedakannya dari berbagai bentuk instrumen pengumpulan data 
lain seperti angket, daftar isian, inventori, dan lain-lainnya, skala psikologi 
mengacu pada alat ukur aspek atau atribut afektif. 
Terdapat beberapa karakteristik skala sebagai alat ukur psikologi yang 
diungkapkan Azwar (2013), yaitu: 
1. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 
mengungkap atribut yang diukur dan mengungkap indikator perilaku dari 




2. Atribut psikologi diungkap secara tidak langsung melalui indikator-indikator 
perilaku  yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem maka skala psikologi 
selalu berisi banyak aitem. 
3. Respon subjek tidak diklarifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. Semua 
jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur.  
Skala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua macam 
skala, yaitu skala kepuasan perkawinan yang dibuat oleh penulis sendiri dan Big 
Five Inventory yang telah diadaptasi oleh Ramdhani (2012). Skala kepuasan 
perkawinan dan big five inventory memiliki empat alternatif jawaban yang 
dipisahkan menjadi pernyataan favorable dan unfavorable yaitu Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), serta Sangat Tidak Sesuai (STS). Distribusi 
skor pada aitem favorable, sangat sesuai (SS) bernilai 4, sesuai (S) bernilai 3, 
tidak sesuai (TS) bernilai 2, dan sangat tidak sesuai (STS) bernilai 1. Pada aitem 
unfavorable sangat sesuai (SS) bernilai 1, sesuai (S) bernilai 2, tidak sesuai (TS) 
bernilai 3, dan sangat tidak sesuai (STS) bernilai 4. 
Tabel 1 
Penilaian Pernyataan Favourable dan Unfavourable 
Pilihan Jawaban Favourable Unfavourable 
SS (Sangat Sesuai) 4 1 
S (Sesuai) 3 2 
TS (Tidak Sesuai) 2 3 
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4 
 





1. Skala Kepuasan Perkawinan 
Skala Kepuasan Perkawinan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala kepuasan perkawinan yang disusun oleh penulis sendiri dengan 
menggunakan aspek-aspek kepuasan perkawinan yang dipaparkan oleh Fower 
& Olson (1993), yaitu resolusi konflik, komunikasi, orientasi agama, keluarga 
dan teman, orientasi seksual, aktivitas waktu luang, anak dan pengasuhan, 
kepribadian, pengelolaan keuangan, dan kesamaan peran. Skala kepuasan 
perkawinan ini terdiri dari 49 aitem, masing-masing terdiri atas 36 aitem 
favorable dan 13 aitem unfavorable.  
 
Tabel 2 
Blueprint Kepuasan Perkawinan 
No. Aspek Aitem Jumlah 
Favourable Unfavourable 
1.  Komunikasi 1, 11, 21 31, 41 5 
2.  Aktifitas Waktu Luang 
2, 12, 22, 32, 
42 
 5 
3.  Orientasi Agama 4, 14, 24, 44 34 5 
4.  Resolusi konflik 3, 23, 43 13, 33 5 
5.  Pengelolaan Keuangan 5, 25, 35 15 4 
6.  Orientasi Seksual 6, 26, 36, 45 16 5 
7.  Keluarga dan Teman 7, 27, 46 17, 37 5 
8.  Anak dan Pengasuhan 28, 47, 18, 38 8 5 
9.  Kepribadian 19, 39, 48 9, 29 5 
10.  Kesamaan Peran 10, 20, 40, 49 30 5 
 Jumlah 36 13 49 
 
2. Skala Conscientiousness  
Skala conscientiousness yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
menggunakan skala conscientiousness dari big five inventory yang disusun 




dikemukakan oleh Costa, McCrae dan Dye (1991). Dari 6 faset 
conscientiousness sudah mencakup 5 dari 6 faset yang telah dikemukakan oleh 
Costa, McCrae dan Dye (1991). Skala yang digunakan merupakan skala yang 
telah diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia oleh Ramdhani (2012). Skala 
conscientiousness ini terdiri dari 6 aitem, masing-masing terdiri dari 5 aitem 
favorable dan 1 aitem unfavorable. 
3. Skala Agreeableness 
Skala agreeableness yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
menggunakan skala agreeableness dari big five inventory yang disusun dengan 
menyederhanakan faset-faset agreeableness yang telah dikemukakan oleh 
Costa, McCrae dan Dye (1991). Dari 6 faset agreeableness sudah mencakup 5 
dari 6 faset yang telah dikemukakan oleh Costa, McCrae dan Dye (1991). 
Skala yang digunakan merupakan skala yang telah diadaptasi kedalam Bahasa 
Indonesia oleh Ramdhani (2012). Skala agreeableness ini terdiri dari 7 aitem, 
masing-masing terdiri dari 5 aitem favorable dan 2 aitem unfavorable. 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas instrumen merupakan ketepatan dan kecermatan instrumen 
dalam menjalankan fungsi ukur, yaitu sejauhmana skala atau istrumen mampu 
mengungkap dengan akurat dan teliti data mengenai atribut yang dirancang 
untuk mengukurnya (Azwar, 2013). Terdapat tiga landasan yang dapat 




(validitas isi), didasarkan pada kesesuaiannya dengan construct-nya (validitas 
construct), dan didasarkan pada kesesuaiannya dengan kriterianya (validitas 
berdasar kriteria). 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, 
yaitu validitas yang ditegakkan pada langkah telaah dan revisi butir 
pertanyaan/butir pernyataan, berdasarkan pendapat profesional (professional 
judgement) para penelaah (Suryabrata, 2006). Penelitian ini, yang berperan 
sebagai penelaah dalam melakukan pendapat profesional (professional 
judgement) adalah pembimbing. 
Uji validitas daya diskriminasi aitem dalam penelitian ini menggunakan 
teknik korelasi Product Moment Pearson. Untuk mempermudah penghitungan, 
digunakan program bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
versi 22. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data 
(pengukuran) jika instrumen tersebut digunakan oleh orang atau sekelompok 
orang yang sama dalam waktu berlainan atau jika instrumen tersebut digunakan 
oleh orang atau kelompok orang yang berbeda dalam waktu yang sama atau 
dalam waktu yang berlainan (Suryabrata, 2006). Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan formula Alpha Cronbach. Program bantuan 






F. Teknik Analisis 
Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mencari hubungan antara variabel bebas 
dan variabel tergantung. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
conscientiousness dan agreeableness, sedangkan variabel tergantungnya adalah 
kepuasan perkawinan. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi berganda. Analisis pengaruh dua variabel bebas terhadap satu 
variabel terikat untuk membuktikan hubungan fungsi atau hubungan kausal 
antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat digunakan 
teknik analisis regresi berganda (Riduan dan Sunarto, 2007). Analisis dalam 
penelitian ini akan menggunakan Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 22. 
Setyadharma (2010) mengemukakan bahwa model regresi berganda 
dapat disebut sebagai model yang baik apabila memenuhi kriteria Best Linear 
Unbias Estimator yang dapat dicapai dengan memenuhi uji asumsi klasik 
sebagai berikut: 
a. Uji normalitas data  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Cara 
menguji normalitas data adalah dengan menggunakan Kolmogorov 




nilai probabilitasnya. Data dapat dikatakan normal jika nilai Kolmogorov 
Smirnov tidak signifikan, yaitu jika didapatkan signifikansi lebih dari 0,05. 
b. Uji linieritas data 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui dua variabel mempunyai 
hubungan linear atau tidak secara signifikan. Dua variabel dikatakan linear 
jika signifikansinya (linearity) kurang dari 0,05. 
c. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi 
antarvariabel bebas dalam model regresi. Uji multikolinearitas dilakukan 
dengan melihat Variance Inflation Factor. Gejala multikolinearitas terjadi 
apabila nilai VIF > 5. 
d. Uji otokorelasi 
Uji otokorelasi digunakan untuk mengetahui korelasi antara anggota 
observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Syarat model regresi 
yang baik adalah tidak terjadinya otokorelasi. Metode pengujiannya adalah 
dengan uji Durbin-Watson (d). Hipotesis nol diterima dan tidak terdapat 
autokorelasi dengan ketentuan d terletak antara dU (upper bound) dan (4-
dU). 
e. Uji heterokedastisitas 
Syarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 
gejala heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas digunakan untuk 
mengetahui adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 




Cara mendeteksi terjadinya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
membuat plot data antara nilai-nilai prediksi (ZPRED = Regression 
Standardized Predicted Value) pada sumbu X dengan nilai residualnya 
(SRESID = Regression Studentized Predicted Value) pada sumbu Y. 
Heterokedastisitas tidak terjadi jika tidak ada pola yang jelas dalam plot, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pesiapan Penelitian 
1. Orientasi Kancah Penelitian 
Penelitian hubungan antara conscientiousness dan agreeableness dengan 
kepuasan perkawinan pada wanita dilakukan di Kelurahan Keprabon Surakarta. 
Sebelum dilaksanakan penelitian di Kelurahan Keprabon, peneliti melakukan 
pra penelitian dan observasi mengenai demografis Kelurahan Keprabon. 
Kelurahan Keprabon terletak di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 
Kelurahan Keprabon memiliki luas wilayah 31,8 Ha yang terdiri dari 6 RW 
dan 26 RT. Keprabon berbatasan langsung dengan Kelurahan Setabelan di 
utara, Kelurahan Kemlayan Kecamatan Serengan di selatan, Kelurahan 
Kampung Baru Kecamatan Pasar Kliwon di timur dan Kecamatan Timuran di 
sebelah barat. Kelurahan Keprabon memiliki 1.056 kepala keluarga dan 3.279 
penduduk yang terdiri dari 1.565 laki-laki dan 1.714 perempuan. 
 
2. Persiapan Alat Ukur 
Alat ukur dipersiapkan sebelum melakukan penelitian di lapangan. 
Terdapat tiga macam skala sikap yang digunakan dalam penelitian, yaitu skala 







a. Skala kepuasan perkawinan 
Skala kepuasan perkawinan digunakan untuk melihat bagaimana 
seseorang menilai kepuasan perkawinannya secara subjektif. Skala 
kepuasan perkawinan dibuat berdasarkan aspek-aspek kepuasan perkawinan 
yang dipaparkan oleh Fower & Olson (1993), yaitu komunikasi, aktivitas 
waktu luang, orientasi agama, resolusi konflik, pengelolaan keuangan, 
orientasi seksual, keluarga dan teman, anak dan pengasuhan, kepribadian, 
dan kesamaan peran. Skala kepuasan perkawinan ini terdiri dari 49 aitem 
pernyataan, masing-masing terdiri atas 36 aitem favorable dan 13 aitem 
unfavorable. Skala kepuasan perkawinan diujicobakan kepada anggota PKK 
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. 
b. Skala Conscientiousness 
Skala conscientiousness yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
menggunakan skala conscientiousness dari big five inventory yang disusun 
dengan menyederhanakan faset-faset conscientiousness yang telah 
dikemukakan oleh Costa, McCrae dan Dye (1991). Dari 6 faset 
conscientiousness sudah mencakup 5 dari 6 faset yang telah dikemukakan 
oleh Costa, McCrae dan Dye (1991). Skala yang digunakan merupakan 
skala yang telah diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia oleh Ramdhani 
(2012) dengan reliabilitas conscientiousness sebesar 0,79 dan r hitung item 
antara 0,50-0,80. Skala conscientiousness ini terdiri dari 6 aitem, masing-







c. Skala Agreeableness 
Skala agreeableness yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
menggunakan skala agreeableness dari big five inventory yang disusun 
dengan menyederhanakan faset-faset agreeableness yang telah 
dikemukakan oleh Costa, McCrae dan Dye (1991). Dari 6 faset 
agreeableness sudah mencakup 5 dari 6 faset yang telah dikemukakan oleh 
Costa, McCrae dan Dye (1991). Skala yang digunakan merupakan skala 
yang telah diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia oleh Ramdhani (2012) 
dengan reliabilitas agreeableness sebesar 0,76 dan r hitung item antara 0,48-
0,71. Skala agreeableness ini terdiri dari 7 aitem, masing-masing terdiri dari 
5 aitem favorable dan 2 aitem unfavorable. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Penentuan sampel penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal warga 
Kelurahan Keprabon. Wanita dewasa awal dalam penelitian ini adalah wanita 
dewasa awal dengan karakteristik berusia 20-40 tahun, telah menikah dan 
merupakan perkawinan yang pertama, memiliki usia perkawinan 3-15 tahun. 
2. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan meminta 
bantuan kepada beberapa ibu-ibu wakil setiap RW. Pada tanggal 11 maret 2017 





Saat pertemuan tersebut peneliti membagikan kuesioner kepada perwakilan 
RW agar disebarkan ke wilayah RW tersebut. Kuesioner yang telah disebarkan 
akan dikumpulkan lagi pada saat acara pertemuan desa pada tanggal 21 maret 
2017. Pada saat pertemuan ada beberapa skala yang belum bisa dikumpulkan 
karena belum selesai disebarkan sehingga peneliti mengambil langsung 
kuesioner tersebut ke perwakilan RW setelah semua kuesioner selesai diisi.   
3. Pelaksanaan Skoring 
Data yang dikumpulkan dan memenuhi kriteria selanjutnya dinilai pada 
masing-masing responden sesuai dengan kriteria penilaian yang telah 
ditentukan. Ketiga skala, yaitu skala kepuasan perkawinan, skala 
conscientiousness, dan skala agreeableness memiliki kriteria penilaian yang 
sama pada kategori aitem favorable dan unfavorable. Kriteria penilaian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 Tabel 3. 
Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable 
Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 
TS (Tidak Setuju) 2 3 
S (Setuju) 3 2 
SS (Sangat Setuju) 4 1 
 
4. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Data yang telah terkumpul dianalisis untuk mengetahui validitas setiap 
aitem dan reliabilitas dari ketiga skala penelitian. Uji validitas isi dilakukan 
dengan berdasarkan professional judgement yang dilakukan oleh pembimbing 
sebagai pihak yang berkompeten. Pengujian validitas selanjutnya pada ketiga 





bantuan program IBM SPSS versi 22. Pengujian validitas menggunakan taraf 
signifikansi 0,05. 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. 
Pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan formula 
Alpha Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS versi 22. Koefisien 
reliabilitas dinyatakan dalam rentang 0 sampai dengan 1 (Azwar, 2013). Skala 
dengan koefisien reliabilitas kurang dari 0,6 dinyatakan kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 dinyatakan baik (Sekaran dalam 
Priyatno, 2013). 
a. Skala Kepuasan Perkawinan 
Skala kepuasan perkawinan telah dilakukan uji coba kepada anggota 
PKK Kecamatan Banjarsari. Lalu dilakukan uji reliabilitas menggunakan 
formula alpha cronbach menunjukan nilai alpha cronbach sebesar 0,970. 
Dengan demikian skala kepuasan perkawinan dapat dinyatakan reliabel, 
sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. Setelah itu dilakukan 
uji daya diskriminasi dengan menggunakan teknik korelasi product moment 
pearson, didapatkan nilai korelasi antara skor aitem dengan skor total. Lalu 
nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel pada signifikansi 0,05 dan jumlah 
data (N)=40, maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,320. Setelah 
dibandingkan antara nilai r tabel dan r hitung diperoleh 46 aitem valid dan 3 
aitem gugur yaitu aitem nomor 35, 42, dan 43. Aitem yang dinyatakan valid 
memiliki r hitung antara 0,389 – 0,861. Distribusi aitem skala kepuasan 






Distribusi Uji Coba Aitem Skala Kepuasan Perkawinan yang Valid dan Gugur 
No. Aspek 
Aitem 
Jumlah Favourable Unfavourable 
Valid Gugur Valid Gugur 
11.  Komunikasi 1, 11, 21 ― 31, 41 ― 5 
12.  Aktifitas Waktu 
Luang 
2, 12, 22, 32 42 ― ― 5 
13.  Orientasi Agama 4, 14, 24, 44 ― 34 ― 5 
14.  Resolusi konflik 3, 23 43 13, 33 ― 5 
15.  Pengelolaan 
Keuangan 
5, 25 35 15 ― 4 
16.  Orientasi Seksual 6, 26, 36, 45 ― 16 ― 5 
17.  Keluarga dan 
Teman 
7, 27, 46 ― 17, 37 ― 5 
18.  Anak dan 
Pengasuhan 
28, 47, 18, 
38 
― 8 ― 5 
19.  Kepribadian 19, 39, 48 ― 9, 29 ― 5 
20.  Kesamaan Peran 10, 20, 40, 
49 
― 30 ― 5 
 Jumlah 33 3 13 0 49 
 
Hasil pengujian reliabilitas skala kepuasan perkawinan saat penelitian 
menunjukkan nilai Alpha sebesar 0,959. Dengan demikian skala kepuasan 
perkawinan dapat dinyatakan reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat 
ukur penelitian.  
b. Skala Conscientiousness 
Hasil pengujian reliabilitas skala conscientiousness menunjukkan nilai 
Alpha sebesar 0,649. Dengan demikian skala conscientiousness dapat 








c. Skala Agreeableness 
Hasil pengujian reliabilitas skala agreeableness menunjukkan nilai 
Alpha sebesar 0,665. Dengan demikian skala agreeableness dapat 
dinyatakan reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
 
5. Karakteristik Responden 
Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah warga Kelurahan 
Keprabon, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta dengan kriteria yang telah 
ditetapkan oleh peneliti yaitu berusia 20-40 tahun, telah menikah dan 
merupakan pernikahan kedua, memiliki usia perkawinan 3-15 tahun. Lalu 
didapatkan 71 responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
  
C. Analisis Data Penelitian 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
(conscientiousness dan agreeableness) dengan variabel tergantung (kepuasan 
perkawinan). Perhitungan analisis data dilakukan setelah syarat uji asumsi dasar 
dan uji asumsi klasik terpenuhi. Uji asumsi dasar terdiri atas uji normalitas dan uji 
linearitas. Uji asumsi klasik terdiri atas uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas 
dan uji autokorelasi. Perhitungan analisis data dilakukan dengan menggunakan 






1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data 
yang dimiliki normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji one sample 
Kolmonogrov-Smirnov dengan signifikansi. Hasil uji disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 5. 
Hasil Uji normalitas 





N 71 71 71 
Kolmogorov-Smirnov Z .553 1.253 1.231 
Asymp. Sig. (2-tailed) .920 .087 .096 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas bahwa kepuasan perkawinan, 
conscientiousness dan agreeableness memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data dalam 
penelitian ini normal. 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui dua variabel memiliki 
hubungan linear atau tidak secara signifikan. Pengujian linearitas 
menggunakan Test for linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel 
dikatakan memiliki hubungan yang linear jika signifikansinya kurang dari 



















(Combined) 6081.621 8 760.203 3.262 .004 
Linearity 3431.890 1 3431.890 14.728 .000 
Deviation from 
Linearity 
2649.731 7 378.533 1.624 .145 
Within Groups 14447.478 62 233.024   
Total 20529.099 70    
Berdasarkan pada tabel diatas diperolah nilai signifikasi liniearitas 
dibawah 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linieritas antara 
kepuasan perkawinan dan conscientiousness. 
Tabel 7. 












(Combined) 5279.401 9 586.600 2.346 .024 
Linearity 3232.429 1 3232.429 12.930 .001 
Deviation from 
Linearity 
2046.972 8 255.872 1.024 .428 
Within Groups 15249.697 61 249.995   
Total 20529.099 70    
Berdasarkan pada tabel diatas diperolah nilai signifikasi liniearitas 
dibawah 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linieritas antara 
kepuasan perkawinan dan agreeableness. 
c. Uji multikolinearitas 
Untuk mengetahui hubungan linear antar variabel bebas dalam model 
regresi. Syarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya multikolinearitas antar variabel bebasnya. Uji multikolinearitas 





maka variabel tersebut tidak memiliki masalah multikolinearitas dengan 
variabel lainnya. Hasil ujinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. 
















Error Beta Tolerance VIF 
KP (Constant) 48.052 21.988  2.185 .032   
C 2.645 1.166 .281 2.270 .026 .752 1.330 
A 1.924 .927 .257 2.075 .042 .752 1.330 
a. Dependent Variable: KP 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF lebih kecil dari 5, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
bebas. 
d. Uji Otokorelasi 
Uji otokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain dalam model 
regresi. Syarat yang harus terpenuhi dalam penelitian model regresi adalah 
tidak adanya otokorelasi. Uji otokorelasi dalam penelitian ini menggunakan 
uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan (Priyatno, 2008): 
a) Jika DW < dL atau > (4-dL), maka terdapat otokorelasi. 
b) Jika DW terletak antara dU dan (4-dU), maka tidak terdapat otokorelasi. 
c) Jika DW terletak antara dL dan dU atau di antara (4-dU) dan 94-dL0, 
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
Tabel 9. 









R R Square 




 .217 15.377 2.119 
a. Predictors: (Constant), Agreeableness, Conscientiousness 
b. Dependent Variable: Kepuasan Perkawinan 
 
Berdasarkan tabel 9, nilai DW sebesar 2.119, sedangkan dari tabel 
DW dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data 71, jumlah variabel bebas 2, 
diperoleh nilai dL sebesar 1,557, dU sebesar 1,673, dan nilai (4-dU) sebesar 
2.326. Dapat diketahui bahwa nilai DW sebesar 2,119 berada di antara dU 
dan (4-dU), maka tidak terdapat otokorelasi. 
e. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua penelitian model regresi. 
Syarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heterokedastisitas (Priyatno, 2008). Cara mendeteksi terjadinya 
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan membuat plot data antara nilai-
nilai prediksi (ZPRED = Regression Standarized Predicted Value) pada 
sumbu X dengan nilai residualnya (SRESID = Regression Studentized 
Predicted Value) pada sumbu Y. Heterokedastisitas tidak terjadi jika tidak 
terdapat pola yang jelas dalam plot, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka nol pada sumbu Y.  Hasil uji heterokedastisitas pada penelitian 







Hasil Uji Heterokedisitas 
 
Berdasarkan pola scatterplot di atas dapat diketahui bahwa pola 
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y dan tidak 
membentuk pola yang jelas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 





X2) dengan variabel tergantung (Y) (Priyatno, 2008). Analisis dalam penelitian 
ini pengolahan datanya menggunakan SPSS versi 22. 
a. Uji Simultan F 
Uji simultan F digunakan unutk mengetahui apakah variabel bebas 
(X1, X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel tergantung (Y). Syarat yang harus terpenuhi hasil uji F 
menunjukkan variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi secara 
signifikan terhadap variabel tergantung jika nilai signifikansinya lebih kecil 
dibanding taraf signifikansi yang ditentukan, yaitu p-value < 0,05 atau nilai 
Fhitung > Ftabel. Jika signifikan, berarti hubungan yang terjadi dapat 
digeneralisasikan (Priyatno, 2008). Berikut adalah penyajian hasi uji F.  
Tabel 10. 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4450.436 2 2225.218 9.411 .000
a
 
Residual 16078.663 68 236.451   
Total 20529.099 70    
a. Predictors: (Constant), agreeableness, conscientiousness 
b. Dependent Variable: kepuasan perkawinan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas  diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 9.411 dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Nilai Ftabel pada 
taraf signifikansi 0,05, df1 (jumlah variabel – 1) = 2, dan df2 (n – k – 1) = 
68 (n= jumlah data, k= jumlah variabel bebas) sebesar 3,13. Nilai Fhitung > 
Ftabel (9.411 > 3,13) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil 
analisa tersebut conscientiousness dan agreeableness secara bersama-sama 





b. Analisis Korelasi Ganda (R) 
Analisis korelasi ganda (R) digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel tergantung secara 
serentak. Nilai koefisien korelasi ganda (R) pada model summary 
menunjukkan besar hubungan yang terjadi antara variabel bebas secara 
serentak terhadap variabel tergantung. Nilai R berkisar antara 0 hingga 1, 
semakin nilai mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, 
semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah (Priyatno, 
2008). Berikut adalah pedoman interpretasi koefisien korelasi (Sugiyono, 
2012): 
Tabel 11. 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
 
Hasil analisis korelasi ganda (R) untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. 




Model R R Square Adjusted R Square 




 .217 .194 15.377 
a. Predictors: (Constant), Agreeableness, Conscientiousness 
b. Dependent Variable: Kepuasan Perkawinan 
Berdasarkan tabel 12, didapatkan nilai R sebesar 0,466. Berdasarkan 





0,400-0,599 dan berada pada kategori sedang yang berarti terjadi hubungan 
antara kepuasan perkawinan dengan conscientiousness dan agreeableness.  
c. Analisis Determinasi (R2) 
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 
sumbangan kontribusi variabel bebas secara serentak terhadap variabel 
tergantung. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variasi 
variabel bebas dalam penelitian ini mampu menjelaskan variasi variabel 
tergantung. R
2
 = 0, maka tidak ada presentase sumbangan kontribusi yang 
diberikan variabel bebas terhadap variabel tergantung. Sebaliknya, semakin 
R
2 
mendekati 1, maka sumbangan kontribusi yang diberikan semakin tinggi. 
Hasil analisis determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan tabel 12 didapatkan nilai R
2
 sebesar 0,217 atau 21,7%. 
Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan kontribusi variabel bebas 
(conscientiousness dan agreeableness) terhadap variabel tergantung 
(kepuasan perkawinan) sebesar 21,7%. Dengan sumbangan efektif variabel 
conscientiousness sebesar 14,95% dan sumbangan efektif variabel 
agreeableness sebesar 6,75%. Dengan demikian variabel bebas yang ada 
dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel tergantung sebesar 21,7%. 
Sisanya, 78,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
d. Uji korelasi parsial 
Uji korelasi parsial dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua 





dianggap berpengaruh. Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 hingga -1, 
semakin nilai mendekati 1 tau -1 maka hubungan antara dua variabel 
semakin kuat. Sebaliknya, jika nilai mendekati 0, maka hubungan antara dua 
variabel semakin lemah. Nilai positif menunjukkan hubungan yang searah 
(jika X meningkat, maka Y meningkat), sedangkan nilai 
negatifmenunjukkan hubungan terbalik (jika X meningkat, maka Y turun) 
(Priyatno, 2008) 
Tabel 13. 
Hasil Uji Korelasi Conscientiousness dengan Kepuasan Perkawinan. 
Correlations 
Control Variables KP C 
A 
KP 
Correlation 1.000 .265 
Significance (2-tailed) . .026 
df 0 68 
C 
Correlation .265 1.000 
Significance (2-tailed) .026 . 
df 68 0 
Berdasarkan tabel 13, nilai korelasi antara kepuasan perkawinan 
dengan conscientiousness yang diperoleh dengan mengendalikan variabel 
agreeableness adalah sebesar 0,265 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan perkawinan dengan 
conscientiousness jika tingkat agreeableness tetap. Nilai r positif 
menunjukkan bahwa semakin tinggi conscientiousnessi maka semakin 






Hasil Uji Korelasi Kepuasan Perkawinan dengan Agreeableness.  
Correlations 
Control Variables KP A 
C 
KP 
Correlation 1.000 .244 
Significance (2-tailed) . .042 
df 0 68 
A 
Correlation .244 1.000 
Significance (2-tailed) .042 . 
df 68 0 
Berdasarkan tabel di atas, nilai korelasi antara kepuasan perkawinan 
dan agreeableness yang diperoleh dengan mengendalikan conscientiousness 
adalah sebesar 0,244 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kepuasan perkawinan dan agreeableness 
jika tingkat conscientiousness tetap. Nilai r yang positif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi agreeablness maka semakin tinggi kepuasan 
perkawinan.  
3. Analisis Deskriptif 
Analisis Deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang 
ringkasan data penelitian (Priyatno, 2008). Berikut adalah deskripsi data 
penelitian ini: 
Tabel 15. 













KP 71 46 184 115 23 95 184 143.11 17.125 
C 71 6 24 15 3 12 24 19.08 1.819 
A 71 7 28 17,5 3,5 18 28 23.17 2.287 
Keterangan: 
KP  : Kepuasan Perkawinan 
C : Conscientiousness 






Berdasarkan hasil analisis pada tabel 15, selanjutnya dilakukan 
kategorisasi responden secara normatif untuk memberikan interpretasi skor 
pada skala kepuasan perkawinan, conscientiousness dan agreeableness. 
Kategorisasi yang digunakan adalah kategori jenjang yang bertujuan untuk 
menempatkan skor individu dalam posisi yang berjenjang menurut suatu 
kontinum berdasar pada atribut yang diukur (Azwar, 2013). Kontinum ini 
dibagi dalam lima kategori pada setiap skala, yaitu sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi dan sangat tinggi. Berikut adalah kategorisasi responden pada 
tiap variabel: 
Tabel 16. 
Kategorisasi Skor Hasil Penelitian 





Sangat Rendah 46 ≤  x  < 73,8 0 0 
Rendah 73,8 ≤  x  < 101,2 1 1,4 
Sedang 101,2 ≤  x  < 128,8 12 16,9 
Tinggi 128,2 ≤  x  < 156,4 46 64,7 
Sangat Tinggi 156,4 ≤  x  ≤ 184 12 16,9 
Conscientious
ness 
Sangat Rendah 6 ≤  x  < 9,6 0 0 
Rendah 9,6 ≤  x  < 13,2 1 1,4 
Sedang 13,2 ≤  x  < 16,8 2 2,8 
Tinggi 16,8 ≤  x  <  20,4 55 77,5 
Sangat Tinggi 20,4  ≤  x  ≤  24 13 18,3 
Agreeableness 
Sangat Rendah 19 ≤  x  <  30,4 0 0 
Rendah 30,4 ≤  x  <  41,8 0 0 
Sedang 41,8≤  x  <  53,2 1 1,4 
Tinggi 53,2 ≤  x  <  64,6 41 57,7 
Sangat Tinggi 64,6≤  x  ≤  76 29 40,8 
Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, maka penjelasan untuk setiap 
katergorisasi adalah sebagai berikut: 





Hasil analisis kategorisasi kepuasan perkawinan menunjukkan bahwa 
1,4% responden memiliki nilai kepuasan perkawinan yang rendah, 16,9% 
memiliki nilai kepuasan perkawinan sedang, 64,7%  memiliki nilai 
kepuasan perkawinan yang tinggi dan 16,9% memiliki nilai kepuasan 
perkawinan yang sangat tinggi. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa wanita dewasa awal di kelurahan keprabon memiliki tingkat 
kepuasan perkawinan yang tinggi. 
b. Conscientiousness 
Hasil  analisis pada tabel kategorisasi conscientiousness menunjukkan 
bahwa 1,4% responden memiliki nilai conscientiousness rendah, 2,8% 
sedang, 77,5% tinggi dan 18,3% sangat tinggi. Berdasarkan tabel 16 dapat 
disimpulkan bahwa wanita dewasa awal di kelurahan keprabon memiliki 
faktor kepribadian conscientiousness yang tinggi. 
c. Agreeableness 
Hasil analisis pada tabel kategorisasi agreeableness menunjukkan 
bahwa 1,4% responden memiliki nilai agreeableness sedang, 57,7% tinggi 
dan 40,8% sangat tinggi. Berdasarkan tabel 16 dapat disimpulkan bahwa 
wanita dewasa awal di Kelurahan Keprabon memiliki faktor kepribadian 
agreeableness yang tinggi. 
4. Analisis Tambahan 
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi tentang keterangan 
usia, usia perkawinan dan pendidikan terakhir. Sebagai data pelengkap peneliti 





kepuasan perkawinan responden berdasarkan usia, usia perkawinan dan 
pendidikan terakhir. 
a. Usia 
Kategorisasi responden berdasarkan usia responden dibagi menjadi 2 
kategori yaitu 20-29 tahun dan 30-40 tahun dengan 5 kategorisasi tingkat 
kepuasan perkawinan. Kategorisasi kepuasan perkawinan berdasarkan usia 
dapat dilihat dalam tabel berikut 
Tabel 17. 





Sangat Rendah 0 0 
Rendah 0 0 
Sedang 3 13,6 
Tinggi 15 68,2 
Sangat Tinggi 4 18,2 
30-40 tahun 
Sangat Rendah 0 0 
Rendah 1 2,4 
Sedang 6 14,3 
Tinggi 28 66,7 
Sangat Tinggi 7 16,7 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa wanita dengan usia 20-
29 tahun secara umum memiliki tingkat kepuasan perkawinan yang tinggi. 
Begitu pula dengan wanita dengan usia 30-40 tahun. Berdasarkan tabel 
diatas dapat dilihat bahwa wanita dengan usia 30-40 tahun rata-rata  
memiliki tingkat kepuasan perkawinan yang tinggi. 
Selanjutnya dilakukan uji beda untuk melihat apakah ada perbedaan 
yang signifikan tingkat kepuasan perkawinan yang signifikan antara 





dilakukan sebagai prasyarat uji one way anova dengan melihat nilai 
signifikansi levene’s test. Nilai signifikansi levene’s test yang didapatkan 
sebesar 0,181 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
kelompok responden berdasarkan usia adalah sama (homogen). Selanjutnya 
dilakukan uji one way anova untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan 
tingkat kepuasan perkawinan. Hasil output data didapatkan nilai signifikansi 
0,170 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan kepuasan 
perkawinan yang signifikan berdasarkan usia responden.  
b. Usia Perkawinan 
Kategorisasi responden berdasarkan usia perkawinan responden dibagi 
menjadi 3 kategori yaitu 3-6 tahun, 7-10 tahun dan 11-15 tahun dengan 5 
kategorisasi tingkat kepuasan perkawinan. Kategorisasi kepuasan 












Sangat Rendah 0 0 
Rendah 0 0 
Sedang 3 13,6 
Tinggi 15 68,2 
Sangat Tinggi 4 18,2 
7-10 tahun 
Sangat Rendah 0 0 
Rendah 1 2,4 
Sedang 6 14,3 
Tinggi 28 66,7 
Sangat Tinggi 7 16,7 
11-15 tahun 
Sangat Rendah 0 0 
Rendah 0 0 
Sedang 2 9,5 
Tinggi 15 71,4 
Sangat Tinggi 4 19,0 
 
Berdasarkan tabel 18 dapat dilihat bahwa responden dengan usia 
perkawinan 3-6 tahun secara umum memiliki tingkat kepuasan perkawinan 
yang tinggi. Begitu pula dengan responden yang memiliki usia perkawinan 
7-10 tahun dan 11-16 tahun. Dapat disimpulkan bahwa secara umum ketiga 
kelompok usia perkawinan responden memiliki tingkat kepuasan 
perkawinan yang tinggi. 
Selanjutnya dilakukan uji beda untuk melihat apakah ada perbedaan 
tingkat kepuasan perkawinan yang signifikan antara responden dengan usia 
perkawinan 3-6 tahun, 7-10 tahun dan 11-15. Nilai signifikansi levene’s test 
yang didapatkan sebesar 0,354 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan kelompok responden berdasarkan usia perkawinan adalah sama 





0,777 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan kepuasan 
perkawinan yang signifikan berdasarkan usia perkawinan responden. 
c. Pendidikan 
Kategorisasi responden berdasarkan pendidikan responden dibagi 
menjadi 6 kategori yaitu SD, SMP, SMA se-Derajat, diploma, S1 dan S2 
dengan 5 kategorisasi tingkat kepuasan perkawinan. Kategorisasi kepuasan 












Sangat Rendah 0 0 
Rendah 0 0 
Sedang 1 50 
Tinggi 1 50 
Sangat Tinggi 0 0 
SMP 
Sangat Rendah 0 0 
Rendah 0 0 
Sedang 2 16,7 
Tinggi 8 66,7 
Sangat Tinggi 2 16,7 
SMA 
SEDERAJAT 
Sangat Rendah 0 0 
Rendah 0 0 
Sedang 3 11,1 
Tinggi 18 66,7 
Sangat Tinggi 6 22,2 
DIPLOMA 
Sangat Rendah 0 0 
Rendah 0 0 
Sedang 0 0 
Tinggi 5 71,4 
Sangat Tinggi 2 28,6 
S1 
Sangat Rendah 0 0 
Rendah 0 0 
Sedang 2 20,0 
Tinggi 7 70,0 
Sangat Tinggi 1 10,0 
S2 
Sangat Rendah 0 0 
Rendah 0 0 
Sedang 1 50 
Tinggi 1 50 
Sangat Tinggi 0 0 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dengan 
tingkat pendidikan SD dan S2 memiliki responden dengan tingkat kepuasan 
perkawinan sedang 50% dan tingkat kepuasan perkawinan tinggi 50%. 





diploma dan S1 memiliki tingkat kepuasan perkawinan yang tinggi. Dapat 
disimpulkan bahwa secara umum keenam kategori tingkat pendidikan 
responden memiliki tingkat kepuasan perkawinan yang tinggi. 
Selanjutnya dilakukan uji beda untuk melihat apakah ada perbedaan 
tingkat kepuasan perkawinan yang signifikan antara responden dengan 
tingkat pendidikan SD, SMP, SMA, diploma, S1 dan S2. Nilai signifikansi 
levene’s testy yang didapatkan sebesar 0,805 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan kelompok responden berdasarkan tingkat 
pendidikan adalah sama (homogen). Hasil output uji one way anova 
didapatkan nilai signifikansi 0,787 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa tidak 
terdapat perbedaan kepuasan perkawinan berdasarkan tingkat pendidikan 
responden. 
D. Pembahasan 
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian 
ini dapat diterima, yaitu terdapat hubungan signifikan antara conscientiousness 
dan agreeableness dengan kepuasan perkawinan pada wanita dewasa awal. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indriani 
(2014) melakukan penelitian mengenai tipe kepribadian  big five personality mana 
yang menunjukan kepuasan perkawinan. Hasil penelitian menemukan bahwa dari 
kelima faktor kepribadian big five personality hanya 2 faktor yang mempengaruhi 
kepuasan perkawinan secara signifikan yaitu conscientiousness dan 
agreeableness. Demikian pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 





big five personality, conscientiousness dan agreeableness secara signifikan dapat 
mempengaruhi kepuasan perkawinan.  
Hipotesis kedua diuji dengan menggunakan uji korelasi parsial antara 
variabel kepuasan perkawinan dan conscientiousness pada wanita dewasa awal di 
kelurahan keprabon. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam 
penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat hubungan signifikan antara 
conscientiousness dengan kepuasan perkawinan. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa kepuasan perkawinan memiliki hubungan yang signifikan dengan 
conscientiousness, maka dapat disimpulkan bahwa wanita yang memiliki faktor 
kepribadian conscientiousness yang tinggi akan memiliki kepuasan perkawinan 
yang tinggi. Nilai koefisien r yang rendah pada conscientiousness menunjukkan 
bahwa hubungan antara kepuasan perkawinan dan conscientiousness tergolong 
rendah. Conscientiousness merupakan salah satu faktor dari big five personality 
yang melihat tingkat organisasi, kekakuan, dan motivasi untuk berperilaku yang 
mengarah pada tujuan dalam diri individu (Costa & McCrae, dalam Pervin dkk, 
2005). Individu dengan skor conscientiousness yang tinggi memiliki sifat pekerja 
keras, berhati-hati, tepat waktu dan mampu bertahan. Dengan sifat yang penuh 
kehati-hatian individu yang memiliki nilai conscientiousness yang tinggi, dia akan 
memilih pasangan yang akan menemaninya seumur hidup dengan sangatt hati-
hati. Ketika mengalami masa sulit dalam masa perkawinan dia akan mampu untuk 
tetap bertahan dan menjalani sebuah perkawinan dengan baik. Dengan demikian 





karena untuk mempertahankan sebuah perkawinan dibutuhkan sifat berhati-hati 
dan mampu bertahan dalam setiap keadaan. 
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
dapat diterima, yaitu terdapat hubungan signifikan antara agreeableness dengan 
kepuasan perkawinan. Hubungan antara kepuasan perkawinan dengan 
agreeableness berada pada kategori rendah. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa kepuasan perkawinan memiliki hubungan yang signifikan dengan 
agreeableness, maka dapat disimpulkan bahwa wanita yang memiliki faktor 
kepribadian agreeableness yang tinggi akan memiliki kepuasan perkawinan yang 
tinggi. Nilai koefisien r yang rendah pada agreeableness menunjukkan bahwa 
hubungan antara kepuasan perkawinan dan agreeableness tergolong rendah. 
Agreeableness merupakan salah satu faktor dari big five personality yang menilai 
kualitas orientasi interpersonal seseorang sepanjang kontinum dari perasaan 
terhadap antagonisme dalam pemikiran, perasaan dan tindakan (Costa & McCrae, 
dalam Pervin dkk, 2005). Individu dengan nilai agreeableness tinggi makan 
individu cenderung bersifat mudah percaya, murah hati, pengalah, mudah 
menerima, dan memiliki perilaku yang baik. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Indriani (2014) dikatakan trait kepribadian agreeableness memiliki 
kontribusi besar pada kepuasan perkawinan. Baumeister (2007) mengatakan 
bahwa individu dengan trait kepribadian agreeableness akan lebih menunjukkan 
kepuasan perkawinan karena karakteristik individunya yang cenderung selalu 
mengalah dan mendahulukan kepentingan orang lain. Dengan demikian dapat 





individu akan mampu untuk percaya, mudah menerima dan mengalah agar dapat 
memiliki hubungan perkawinan yang baik sehingga memiliki kepuasan 
perkawinan yang tinggi. 
Kategorisasi data deskriptif pada kepuasan perkawinan menunjukkan bahwa 
wanita dewasa awal di kelurahan keprabon memiliki tingkat kepuasan perkawinan 
yang tinggi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa wanita dewasa awal di 
Kelurahan Keprabon mampu membangun sebuah perkawinan yang baik sehingga 
wanita dewasa awal di Kelurahan Keprabon memiliki kepuasan perkawinan yang 
tinggi. Kategorisasi data deskriptif pada conscientiousness menunjukkan bahwa 
wanita dewasa awal di kelurahan keprabon memiliki faktor kepribadian 
conscientiousness yang tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wanita 
dewasa awal di Kelurahan Keprabon memiliki tingkat conscientiousness yang 
tinggi. Hasil analisis kategorisasi agreeableness menunjukkan bahwa wanita 
dewasa awal di kelurahan keprabon memiliki faktor kepribadian agreeableness 
yang tinggi. 
Hasil analisis terhadap tingkat kepuasan perkawinan responden berdasarkan 
kategori usia menunjukan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kepuasan 
perkawinan pada responden berdasarkan usia responden. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Patrick dkk (2007) bahwa usia 
tidak dapat menjadi penentu kepuasan perkawinan. Alder (2010) juga menemukan 






Hasil analisis terhadap tingkat kepuasan perkawinan responden berdasarkan 
kategori usia perkawinannya menunjukan bahwa tidak ada perbedaan tingkat 
kepuasan perkawinan pada responden berdasarkan usia perkawinan responden. 
Responden dalam penelitian ini rata-rata memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. 
Hal ini dapat disebabkan oleh pembatasan usia perkawinan yang diteliti. Usia 
perkawinan yang dijadikan kriteria dalam penelitian ini adalah 3-15 tahun yang 
merupakan usia perkawinan dengan tingkat kepuasan perkawinan yang tinggi. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Patrick dkk (2007) bahwa 
usia perkawinan tidak dapat menjadi penentu kepuasan perkawinan.  
Hasil analisis terhadap tingkat kepuasan perkawinan responden berdasarkan 
kategori tingkat pendidikan menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kepuasan perkawinan yang signifikan berdasarkan tingkat pendidikan responden. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alder (2010). Alder (2010) 
menemukan bahwa tingkat pendidikan seseorang tidak berhubungan secara 
signifikan terhadap kepuasan perkawinan. Responden dalam penelitian ini berasal 
dari berbagai latar belakang pendidikan yang memiliki tingkat kepuasan 
perkawinan yang tinggi.  
Penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan kendala yang dihadapi 
antara lain peneliti tidak dapat mengontrol pengisian skala dikarenakan 
terbenturnya jadwal-jadwal kegiatan masing-masing RW yang menyulitkan 
peneliti untuk hadir disetiap kegiatan sehingga peneliti hanya menitipkan skala 
kepada perwakilan dari masing-masing RW yang dikumpulkan ketika ada 





mengerti isi skala sehingga mengisinya dengan kurang serius. Keterbatasan yang 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik antara lain 
sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan perkawinan dengan 
conscientiousness dan agreeableness. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
conscientiousness dan agreeableness individu maka semakin tinggi kepuasan 
perkawinan individu tersebut. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan perkawinan dengan 
conscientiousness. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
conscientiousness yang dimiliki individu maka semakin tinggi kepuasan 
perkawinan individu tersebut.  
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan perkawinan dengan 
agreeableness. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi agreeableness 
individu maka semakin tinggi tingkat kepuasan perkawinan individu tersebut.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengajukan beberapa 
saran untuk berbagai pihak: 
1. Untuk Wanita 
Kepribadian merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi sebuah 





agreeableness. Pertengkaran dan perbedaan pendapat dapat sering terjadi 
dalam setiap rumah tangga. Agar pertengkaran dan perselisihan tidak 
memperburuk hubungan maka lebih baik jika memiliki sifat pemaaf dan mudah 
mengalah sehingga perselisihan tidak semakin memburuk. Ketika sebuah 
hubungan perkawinan diuji dengan pertengkaran dan perselisihan dibutuhkan 
sifat pantang menyerah dan memiliki tekad yang kuat untuk tetap 
mempertahankan sebuah perkawinan sehingga tidak terjadi perceraian. Agar 
memiliki perkawinan yang memuaskan seseorang memiliki sifat pantang 
menyerah, memiliki tekad yang kuat, pemaaf, dan mudah mengalah. Para 
wanita disarankan agar mampu menaikan tingkat toleransi yang dimilikinya 
agar mampu untuk berkolaborasi dengan pasangan dalam menjalani biduk 
rumah tangga.  
2. Untuk peneliti lain 
Peneliti yang ingin meneliti dengan tema yang sama dengan penelitian 
ini disarankan untuk dapat menambah variabel lain seperti nilai dan budaya 
subjek sehingga dapat mendapatkan hasil yang lebih baik. Peneliti berikutnya 
dapat juga menggunakan prediktor lain dengan menggunakan semua faktor 
kepribadian yang ada dalam lima faktor kepribadian dan dikaitkan dengan 
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SKALA KEPUASAN PERKAWINAN 
 
1. SKALA KEPUASAN PERKAWINAN 
2. DISTRIBUSI SKALA KEPUASAN PERKAWINAN 







SKALA KEPUASAN PERKAWINAN 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya merasa nyaman ketika menceritakan masalah 
saya dengan pasangan saya 
    
2.  Saya senang menghabiskan waktu luang dengan 
pasangan saya 
    
3.  Saya puas dengan cara kami menyelesaikan 
masalah kami 
    
4.  Saya merasa senang dengan cara kami mendalami 
agama kami 
    
5.  Saya senang dengan keadaan ekonomi kami     
6.  Saya suka dengan cara kami menunjukan kasih 
sayang 
    
7.  Saya suka dengan keluarga pasangan saya     
8.  Saya tidak puas dengan cara kami melakukan 
tanggung jawab sebagai orang tua 
    
9.  Saya tidak puas dengan kepribadian pasangan 
saya 
    
10.  Saya senang dengan cara kami membagi tugas 
dalam keluarga 
    
11.  Saya senang bicara dengan pasangan saya     
12.  Saya puas dengan keputusan mengenai rencana 
liburan kami 
    
13.  Saya tidak suka dengan cara kami membahas 
suatu masalah 
    
14.  Pasangan saya tidak pernah lupa untuk beribadah     
15.  Saya tidak senang dengan cara kami mengatur 
keuangan 
    
16.  Saya tidak mengatakan pada pasangan ketika 
ingin berhubungan intim 
    
17.  Saya tidak suka dengan hubungan kami dengan 
mertua saya 
    
18.  Saya puas dengan rencana jumlah anak yang akan 
kami miliki 
    
19.  Saya puas dengan kebiasaan pasangan saya     
20.  Pasangan saya suka membantu pekerjaan rumah     
21.  Saya puas dengan cara komunikasi kami     
22.  Saya puas dengan keputusan mengenai rencana 
liburan kami 
    
23.  Saya dan pasangan selalu membicarakan masalah 
kami 
    
24.  Saya dan pasangan suka beribadah bersama     
25.  Saya dan pasangan sepakat dalam pengeluaran 
kami 
    
26.  Saya puas dengan kehidupan seksual kami     
27.  Saya suka dengan hubungan kami dengan 
keluarga saya 








No. Pernyataan STS TS S SS 
28.  Saya bahagia dengan anak-anak saya     
29.  Saya tidak puas dengan sikap pasangan saya 
terhadap saya 
    
30.  Saya tidak suka dengan peran saya dalam keluarga     
31.  Saya merasa pasangan saya tidak mengerti saya     
32.  Pasangan saya jarang berada dirumah ketika libur     
33.  Pasangan saya sering membiarkan masalah kami 
tanpa solusi 
    
34.  Kami tidak suka berdiskusi mengenai agama     
35.  Saya mengatur dengan ketat masalah pengeluaran     
36.  Saya tidak pernah menyesal menikah dengan 
pasangan saya 
    
37.  Saya tidak suka dengan teman pasangan saya     
38.  Saya senang melihat pasangan saya dengan anak 
kami 
    
39.  Pasangan saya mengerti setiap perubahan mood 
saya 
    
40.  Saya bahagia dengan pasangan saya     
41.  Saya merasa pasangan saya tidak mengerti saya     
42.  Saya sering berbeda pendapat dengan pasangan 
tentang mengisi waktu luang 
    
43.  Saya jadi lebih menyayangi pasangan saya setelah 
menyelesaikan masalah 
    
44.  Kebutuhan saya terpenuhi oleh pasangan     
45.  Saya mengatakan pada pasangan tentang perasaan 
saya ketika berhubungan intim 
    
46.  Pasangan saya tidak keberatan untuk saya bergaul 
dengan teman-teman saya 
    
47.  Saya bahagia dengan keluarga saya     
48.  Pasangan saya mengerti setiap perubahan mood  
saya 
    





Distribusi Skala Tryout Kepuasan Perkawinan 
Subjek 
Nomor Aitem 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1.  3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 
2.  4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
3.  4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 
4.  3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
5.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6.  4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
7.  4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
8.  4 4 3 2 2 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 
9.  4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
10.  4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 
11.  3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 
12.  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
13.  3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 
14.  4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 
15.  4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
16.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
17.  4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 
18.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
19.  4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 
20.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21.  4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 
22.  3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 
23.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
24.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
25.  4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 
26.  3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 
27.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28.  4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
29.  3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 
30.  2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 
31.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 
32.  4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 
33.  3 4 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 1 2 
34.  4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 
35.  4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
36.  4 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 3 4 2 2 
37.  3 2 1 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 2 2 2 
38.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 








17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1.  3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
2.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3.  4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
5.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
6.  4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 
7.  3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 
8.  4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 
9.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10.  4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
11.  3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12.  3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13.  3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
14.  3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 
15.  3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
16.  4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
17.  3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
18.  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
19.  3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21.  4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
22.  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
23.  4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
24.  4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
25.  3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 
26.  3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 
27.  4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28.  3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
29.  2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 1 2 
30.  3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 
31.  3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32.  4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
33.  2 3 1 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 
34.  4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
35.  3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
36.  4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 
37.  2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 1 4 2 2 1 3 













17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
39.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 









33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 
1.  3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 
2.  3 2 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 
3.  4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 
4.  4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 
5.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
6.  4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 
7.  3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 
8.  4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
9.  4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
10.  3 3 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 
11.  3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 
12.  4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
13.  3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 
14.  4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
15.  3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
16.  4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
17.  3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 
18.  3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19.  4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
20.  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21.  4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
22.  3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
23.  4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
24.  4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
25.  3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 
26.  4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
27.  4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3 4 4 4 
28.  3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 
29.  2 3 2 2 3 3 1 2 2 1 3 2 3 3 3 2 2 
30.  3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
31.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 
32.  2 4 2 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 
33.  2 3 4 3 1 4 3 3 1 1 3 1 3 3 3 2 4 
34.  3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 
35.  4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 
36.  4 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 










33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 
38.  3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
39.  4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 















Items N of Items 


























































































































































































































































































































































































ALAT UKUR PENELITIAN 
 
1. SKALA KEPUASAN PERKAWINAN 
2. SKALA CONSCIENTIOUSNESS 







SKALA KEPUASAN PERKAWINAN 
 
No. Pernyataan STS TS S SS 
50.  Saya merasa nyaman ketika 
menceritakan masalah saya dengan 
pasangan saya 
    
51.  Saya senang menghabiskan waktu luang 
dengan pasangan saya 
    
52.  Saya puas dengan cara kami 
menyelesaikan masalah kami 
    
53.  Saya merasa senang dengan cara kami 
mendalami agama kami 
    
54.  Saya senang dengan keadaan ekonomi 
kami 
    
55.  Saya suka dengan cara kami menunjukan 
kasih sayang 
    
56.  Saya suka dengan keluarga pasangan 
saya 
    
57.  Saya tidak puas dengan cara kami 
melakukan tanggung jawab sebagai 
orang tua 
    
58.  Saya tidak puas dengan kepribadian 
pasangan saya 
    
59.  Saya senang dengan cara kami membagi 
tugas dalam keluarga 
    
60.  Saya senang bicara dengan pasangan 
saya 
    
61.  Saya puas dengan keputusan mengenai 
rencana liburan kami 





No. Pernyataan STS TS S SS 
62.  Saya tidak suka dengan cara kami 
membahas suatu masalah 
    
63.  Pasangan saya tidak pernah lupa untuk 
beribadah 
    
64.  Saya tidak senang dengan cara kami 
mengatur keuangan 
    
65.  Saya tidak mengatakan pada pasangan 
ketika ingin berhubungan intim 
    
66.  Saya tidak suka dengan hubungan kami 
dengan mertua saya 
    
67.  Saya puas dengan rencana jumlah anak 
yang akan kami miliki 
    
68.  Saya puas dengan kebiasaan pasangan 
saya 
    
69.  Pasangan saya suka membantu pekerjaan 
rumah 
    
70.  Saya puas dengan cara komunikasi kami     
71.  Saya puas dengan keputusan mengenai 
rencana liburan kami 
    
72.  Saya dan pasangan selalu membicarakan 
masalah kami 
    
73.  Saya dan pasangan suka beribadah 
bersama 
    
74.  Saya dan pasangan sepakat dalam 
pengeluaran kami 
    
75.  Saya puas dengan kehidupan seksual 
kami 
    
76.  Saya suka dengan hubungan kami 
dengan keluarga saya 





No. Pernyataan STS TS S SS 
77.  Saya bahagia dengan anak-anak saya     
78.  Saya tidak puas dengan sikap pasangan 
saya terhadap saya 
    
79.  Saya tidak suka dengan peran saya dalam 
keluarga 
    
80.  Saya merasa pasangan saya tidak 
mengerti saya 
    
81.  Pasangan saya jarang berada dirumah 
ketika libur 
    
82.  Pasangan saya sering membiarkan 
masalah kami tanpa solusi 
    
83.  Kami tidak suka berdiskusi mengenai 
agama 
    
84.  Saya tidak pernah menyesal menikah 
dengan pasangan saya 
    
85.  Saya tidak suka dengan teman pasangan 
saya 
    
86.  Saya senang melihat pasangan saya 
dengan anak kami 
    
87.  Pasangan saya mengerti setiap perubahan 
mood saya 
    
88.  Saya bahagia dengan pasangan saya     
89.  Saya merasa pasangan saya tidak 
mengerti saya 
    
90.  Kebutuhan saya terpenuhi oleh pasangan     
91.  Saya mengatakan pada pasangan tentang 
perasaan saya ketika berhubungan intim 
    
92.  Pasangan saya tidak keberatan untuk 
saya bergaul dengan teman-teman saya 
    





No. Pernyataan STS TS S SS 
94.  Pasangan saya mengerti setiap perubahan 
mood  saya 
    
95.  Pernikahan kami merupakan sebuah 
kesuksesan 









No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya melakukan pekerjaan dengan tuntas     
2.  Saya pekerja yang handal     
3.  Saya cenderung pemalas     
4.  Saya gigih mengerjakan tugas hingga 
selesai 
    
5.  Saya melakukan sesuatu dengan efisien     
6.  Saya membuat rencana-rencana dan 
kemudian melaksanakannya 









No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya cenderung mencari-cari kesalahan 
orang lain 
    
2.  Saya tidak mementingkan diri sendiri     
3.  Saya mencari-cari masalah dengan orang 
lain 
    
4.  Saya mempunyai sifat pemaaf     
5.  Saya secara umum dapat dipercaya     
6.  Saya suka memberikan perhatian dan 
baik pada hampir setiap orang 
    
7.  Saya suka bekerja sama dengan orang 
lain 









DISTRIBUSI AITEM SKALA 
PENELITIAN 
 
1. DISTRIBUSI SKALA KEPUASAN PERKAWINAN 
2. DISTRIBUSI SKALA CONSCIENTIOUSNESS 






Distribusi Skala Kepuasan Perkawinan 
Subjek 
Nomor Aitem 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 
2.  4 3 4 4 1 4 3 1 4 4 4 3 1 4 1 1 
3.  3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
4.  3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 
5.  3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 
6.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7.  3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
8.  3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 
9.  4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
10.  4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 
11.  4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
12.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13.  4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 
14.  4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 
15.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16.  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
17.  3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 
18.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19.  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 
20.  3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 
21.  4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 
22.  3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
23.  4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
24.  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 
25.  3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
26.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27.  3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28.  4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
29.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
30.  4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 
31.  4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 
32.  4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
33.  4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 
34.  4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
36.  2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 1 
37.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38.  3 3 3 4 2 3 2 3 1 4 2 3 1 3 1 1 
39.  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 
40.  4 4 3 3 2 3 3 1 1 3 4 2 2 3 3 2 
41.  3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
42.  3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 
43.  2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 4 2 2 
44.  3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 
45.  3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 
46.  3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 
47.  2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 1 
48.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
49.  4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 
50.  3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 1 
51.  4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 3 
52.  4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
53.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
55.  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
56.  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
57.  4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 2 3 
58.  4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
59.  3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 
60.  3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 
61.  3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
62.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
63.  3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 
64.  4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 1 4 3 3 
65.  4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
66.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 
67.  4 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 1 3 1 3 
68.  4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
69.  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 
70.  3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 









17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
1.  3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 
2.  4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 
3.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
4.  3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 
5.  2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
6.  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7.  3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
8.  3 4 1 1 2 1 2 1 1 2 2 4 2 3 2 1 1 
9.  3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
10.  3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
11.  4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
12.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13.  3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
14.  3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 
15.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16.  3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 
17.  3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
18.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
19.  3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
20.  4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
21.  4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 
22.  3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 
23.  3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 
24.  3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
25.  3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 
26.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
27.  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
28.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
29.  3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
30.  2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 
31.  4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
32.  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
33.  3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 
34.  3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35.  4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 





17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
36.  4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 
37.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38.  2 4 2 1 2 1 1 3 3 3 3 4 2 2 1 3 1 
39.  3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
40.  3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 
41.  2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 
42.  3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
43.  2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 
44.  2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
45.  2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 
46.  3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
47.  4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 
48.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
49.  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
50.  3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
51.  3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 
52.  3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
53.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
55.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
56.  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
57.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 
58.  3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
59.  3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
60.  4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 
61.  3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
62.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
63.  2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 2 
64.  3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 
65.  3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
66.  3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 
67.  3 3 1 4 2 3 2 3 1 3 4 4 2 3 3 4 1 
68.  3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 
69.  3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
70.  3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 









34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 
1.  3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 
2.  4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 
3.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4.  3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 
5.  3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
6.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7.  2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 
8.  1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
9.  3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
10.  3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
11.  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13.  3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
14.  4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 
15.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16.  1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17.  3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
18.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19.  3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
20.  4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
21.  4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
22.  3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
23.  4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
24.  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
25.  3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 
26.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27.  3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 
28.  3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
29.  3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 
30.  3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
31.  3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
32.  2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
33.  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
34.  3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
35.  4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 





34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 
36.  3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
37.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38.  3 3 4 3 2 2 1 1 1 4 3 2 3 
39.  3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 
40.  3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 
41.  2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
42.  3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 
43.  2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 
44.  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
45.  3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 
46.  2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 
47.  3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 
48.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
49.  4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 
50.  3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 
51.  3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 
52.  4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 
53.  2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
54.  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
55.  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
56.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
57.  3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 
58.  1 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 
59.  3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 
60.  3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
61.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
62.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 
63.  3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 
64.  3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
65.  3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 
66.  3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 
67.  2 4 3 4 1 3 2 3 3 4 4 2 3 
68.  3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
69.  3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
70.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 







Distribusi Skala Conscientiousness 
Subjek 
Nomor aitem 
1 2 3 4 5 6 
1.  4 3 4 3 3 3 
2.  4 1 4 4 4 4 
3.  3 3 3 3 3 3 
4.  3 3 3 3 3 3 
5.  3 3 3 4 4 3 
6.  3 3 2 3 3 3 
7.  3 2 3 3 2 3 
8.  3 3 3 3 3 3 
9.  3 3 4 3 3 3 
10.  3 3 3 3 3 3 
11.  3 3 3 3 3 3 
12.  3 3 3 3 3 3 
13.  4 3 3 3 3 3 
14.  4 3 4 3 3 4 
15.  3 3 3 3 3 3 
16.  4 3 3 3 3 3 
17.  3 3 3 3 4 3 
18.  4 3 4 3 3 3 
19.  3 2 3 3 3 2 
20.  4 3 4 3 3 3 
21.  3 3 3 3 3 4 
22.  3 3 3 3 3 3 
23.  3 3 4 3 3 4 
24.  3 3 2 3 3 3 
25.  4 3 4 3 4 4 
26.  4 3 4 3 4 4 
27.  3 3 3 3 3 3 
28.  3 2 3 2 3 3 
29.  3 3 3 3 3 3 
30.  2 2 2 2 2 2 
31.  3 4 4 4 4 4 
32.  3 3 3 3 3 3 
33.  3 3 3 3 3 3 
34.  4 3 4 3 3 3 
35.  4 3 3 4 4 4 







1 2 3 4 5 6 
37.  4 3 4 4 4 4 
38.  3 3 4 3 3 2 
39.  3 2 3 3 3 3 
40.  3 3 3 3 3 3 
41.  4 3 4 4 3 2 
42.  4 3 4 4 4 2 
43.  3 3 3 3 3 3 
44.  3 3 3 3 3 3 
45.  3 3 3 3 3 3 
46.  3 3 3 3 3 3 
47.  4 3 4 4 3 4 
48.  3 3 3 3 3 3 
49.  3 4 3 3 3 4 
50.  4 4 3 3 3 3 
51.  4 3 3 4 3 4 
52.  3 3 3 3 3 3 
53.  3 3 3 3 3 3 
54.  3 3 3 3 3 3 
55.  3 2 3 3 3 3 
56.  3 3 3 3 3 3 
57.  4 3 3 4 3 4 
58.  4 4 4 4 4 4 
59.  3 3 3 3 3 3 
60.  3 3 4 3 3 3 
61.  3 3 3 3 3 3 
62.  4 4 3 4 4 4 
63.  4 4 3 4 4 4 
64.  3 3 3 3 3 2 
65.  3 2 3 3 3 2 
66.  3 3 4 3 3 3 
67.  4 3 4 3 3 3 
68.  4 4 3 3 3 3 
69.  3 3 2 3 3 3 
70.  4 4 3 3 3 3 







Distribusi Skala Agreeableness 
Subjek 
Nomor Aitem 
1 2 3 4 5 6 7 
1.  3 4 4 4 4 3 3 
2.  4 4 4 1 4 4 4 
3.  3 3 3 3 3 3 3 
4.  3 4 3 3 3 3 3 
5.  3 4 3 3 4 3 4 
6.  3 3 3 3 3 3 3 
7.  2 2 2 3 3 3 3 
8.  4 1 4 3 3 3 3 
9.  4 3 4 3 3 4 3 
10.  3 3 4 3 3 3 3 
11.  3 3 3 3 3 3 3 
12.  3 3 3 3 3 3 3 
13.  4 4 4 3 4 4 4 
14.  4 2 3 4 3 1 2 
15.  3 3 4 3 3 3 3 
16.  4 3 4 4 3 2 2 
17.  4 3 3 3 3 3 3 
18.  4 3 4 3 3 3 3 
19.  4 4 4 3 3 3 2 
20.  4 4 4 4 4 4 4 
21.  3 1 4 3 3 3 3 
22.  4 3 4 3 3 3 3 
23.  3 3 4 3 4 3 3 
24.  3 3 3 3 3 3 3 
25.  4 3 4 4 3 4 3 
26.  4 3 4 4 3 4 3 
27.  4 3 4 4 3 3 3 
28.  3 2 3 3 3 3 3 
29.  3 3 3 3 3 3 3 
30.  2 3 3 3 3 3 3 
31.  4 4 4 4 4 4 4 
32.  4 4 4 3 4 4 4 
33.  3 4 4 4 3 4 4 
34.  4 4 4 4 4 4 3 
35.  4 1 4 4 3 4 4 
36.  4 3 4 3 3 3 3 







1 2 3 4 5 6 7 
38.  4 2 4 3 3 3 3 
39.  3 3 4 4 3 3 3 
40.  4 4 4 4 3 3 3 
41.  4 4 4 3 3 2 2 
42.  3 2 4 2 3 3 3 
43.  3 2 3 3 4 3 3 
44.  3 3 3 4 3 4 4 
45.  3 2 3 4 3 3 3 
46.  3 3 3 3 3 3 3 
47.  4 4 4 4 3 4 3 
48.  3 3 3 3 3 3 3 
49.  3 3 3 2 4 2 3 
50.  3 4 4 3 4 3 4 
51.  4 1 4 4 4 3 4 
52.  3 3 3 3 3 3 3 
53.  3 3 3 3 3 3 3 
54.  3 3 3 3 3 3 3 
55.  3 3 3 3 3 3 3 
56.  3 3 3 3 3 3 3 
57.  4 1 4 4 4 3 4 
58.  4 2 4 4 4 4 4 
59.  3 3 3 3 3 3 3 
60.  4 3 3 3 4 4 4 
61.  3 3 3 3 3 3 3 
62.  4 4 4 4 4 4 4 
63.  3 4 4 4 4 4 4 
64.  3 3 3 3 4 2 3 
65.  3 3 3 3 3 3 3 
66.  4 4 4 3 3 3 3 
67.  3 4 4 3 4 4 3 
68.  4 3 3 4 3 4 4 
69.  2 3 3 3 3 4 4 
70.  3 3 3 3 4 4 3 











VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
SKALA PENELITIAN 
 
1. VALIDITAS DAN REABILITAS SKALA KEPUASAN PERKAWINAN 
2. VALIDITAS DAN REABILITAS SKALA CONSCIENTIOUSNESS 








































































































Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 


















































































































































































































































































Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.649 .649 6 
 JUMLAH 
C1 Pearson Correlation .761
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
C2 Pearson Correlation .493
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
C3 Pearson Correlation .554
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
C4 Pearson Correlation .617
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
C5 Pearson Correlation .506
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
C6 Pearson Correlation .680
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
JUMLAH Pearson Correlation 1 

















V1 Pearson Correlation .586
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
V2 Pearson Correlation .561
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
V3 Pearson Correlation .596
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
V4 Pearson Correlation .468
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
V5 Pearson Correlation .542
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
V6 Pearson Correlation .660
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
V7 Pearson Correlation .640
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 71 
jumlah Pearson Correlation 1 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 











1. Hasil Uji Asumsi Dasar 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
3. Hasil Uji Hipotesis 






Uji Asumsi Dasar 
 















Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X1 Between Groups (Combined) 6081.621 8 760.203 3.262 .004 




2649.731 7 378.533 1.624 .145 
Within Groups 14447.478 62 233.024   
Total 20529.099 70    
 
  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 KP C A 
N 71 71 71 
Normal Parameters
a,b
 Mean 143.11 19.08 23.17 
Std. Deviation 17.125 1.819 2.287 
Most Extreme Differences Absolute .066 .149 .146 
Positive .066 .138 .146 
Negative -.060 -.149 -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z .553 1.253 1.231 
Asymp. Sig. (2-tailed) .920 .087 .096 
a. Test distribution is Normal. 










Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X2 Between Groups (Combined) 5279.401 9 586.600 2.346 .024 
Linearity 3232.429 1 3232.429 12.930 .001 
Deviation from 
Linearity 
2046.972 8 255.872 1.024 .428 
Within Groups 15249.697 61 249.995   







Uji Asumsi Klasik 
 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 48.052 21.988  2.185 .032   
X1 2.645 1.166 .281 2.270 .026 .752 1.330 
X2 1.924 .927 .257 2.075 .042 .752 1.330 
a. Dependent Variable: Y 
 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
dimensi on0  
1 .466
a
 .217 .194 15.377 2.119 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 












Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4450.436 2 2225.218 9.411 .000
a
 
Residual 16078.663 68 236.451   
Total 20529.099 70    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 





Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
dimensi on0  
1 .466
a
 .217 .194 15.377 2.119 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 




Control Variables KP C 
A KP Correlation 1.000 .265 
Significance (2-tailed) . .026 
df 0 68 
C Correlation .265 1.000 
Significance (2-tailed) .026 . 




















Control Variables KP A 
C KP Correlation 1.000 .244 
Significance (2-tailed) . .042 
df 0 68 
A Correlation .244 1.000 
Significance (2-tailed) .042 . 



















KP 71 46 184 115 23 95 184 143.11 17.125 
C 71 6 24 15 3 12 24 19.08 1.819 











1. ANALISIS TINGKAT KEPUASAN PERKAWINAN 
BERDASARKAN USIA 
2. ANALISIS TINGKAT KEPUASAN PERKAWINAN 
BERDASARKAN USIA PERKAWINAN 
3. ANALISIS TINGKAT KEPUASAN PERKAWINAN 






















Test of Homogeneity of Variances 
KP 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.412 15 47 .181 
ANOVA 
KP 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5593.368 16 349.585 1.429 .170 
Within Groups 11497.367 47 244.625   





2. Kepuasan Perkawinan berdasarkan Usia Perkawinan Responden 
 
Test of Homogeneity of Variances 
KP 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2017.937 12 168.161 .664 .777 
Within Groups 12669.333 50 253.387   





















 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 624.624 5 124.925 .483 .787 
Within Groups 13963.026 54 258.575   






Test of Homogeneity of Variances 
pendidikan 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.459 5 54 .805 
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LAMPIRAN G 
ADMINISTRASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN H 
DOKUMENTASI 
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